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ABSTRAK. 
Skripsi ini adalah basil penelitian kepustakaan yang berjudul "Sttidi AruiliSiS 
Terhadap Keputman Hukum Fatwa MUI Tentang Kopi Luwak". Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui atau menjawab pertanyaan: Bagaimana keputusan hukum fatwa MUI 
tentang kopi luwak dan bagaimana pula analisis terhadap metode istinbaf hukum fatwa MUI 
tentang kopi luwak tersebut? 
Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks ( tex readint;?. Dan 
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik deskriptif-analitis dengan menggunakan pola 
pikir induktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya fatwa MUI No. 07 tahun 2010 ini 
secara umum menetapkan kehalalan kopi luwak, baik untuk dikonsumsi maupllll untulc dijual. 
Akan tetapi dalam hal untuk konsumsi, disyaratkan untulc dilakukan penyucian terlebih 
dahulu. Hal ini dikarenakan kopi yang keluar bersamaan dengan kotoran luwak: ini berstatus 
mutanajjis (sesuatu yang terkena najis ). 
Dalam upaya menetapkan hukum kopi luwak ini MUI tidak menemukan penjelasanya 
secara eksplisit baik dalam al-Qur'1114 al-HadiS, ijma' mapun qiyas. Untuk itu MUI merujuk 
pada keumuman Surat al-Baqarah ayat 29 yang menyatak:an akan kebolehan segala sesuatu 
yang ada di muka bumi ini. Dari ayat ini pula ulama membentuk suatu kaidah hukum bahwa 
segala sesuatu itu pada dasarnya diperbolehkan selama tidak: ada dalil yang 
mengharamkannya. Kaidah ini juga digunakan MUI dalam memperkuat argumentasinya. 
Langkah-langkah yang ditempuh oleh MUI ini dalam kajian metode istinbif hukum Islam 
dikenal dengan metode i~ti,J]ib, yaitu menetapkan hukum sebelumnya selama tidak ada 
illat/dalil yang merubah keadaan maupWl hulrumnya. Sedangkan dalam konsepsi Yusuf 
Qar<Jawi, proses yang ditempuh oleh MUI ini dikenal dengan ijtihad lntiqi'i yaitu memilih 
pendapat ulama terdahulu dengan menelaah kembali dalil-dalil yang digunakannya serta 
dengan memperhatikan adanya instrumen-intrumen baru. Salah satu dari instrumen tersebut 
adalah perkembangan ilmu pengetahuan, yang dalam hal ini telah dipraktekkan oleh MUI 
melalui LPPOM dalam upaya meneliti adanya perubahan pada fisik kopi luwak 
iv 
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A. Latat Belabiig 
Islam yang ditW'Ullkan kepada Nabi Muhammad saw. merupakan suatu 
sistem kehidupan yang bersifat integral, komprehensif dan universal. Didalamnya 
terdapat pedoman yang berkaitan dengan aspek kehidupan manusia, baik 
spiritual-material, individual-sosial, jasmani-rohani, maupun duniawi-ukhrawi. 
Bahkan bidang ekonomi juga dapat diperoleh pedoman-pedomannya walaupWl 
umumnya masih dalam bentuk garis besar. Hal ini bertujuan Wltuk memberi 
peluang adanya perkembangan dalam kehidupan ekonomi di kemudian hari.1 
Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang disiapkan 
wttuk mampu mengemban amanat-Nya, memakmurkan kehidupan di bumi dan 
diberi kedudukan terhormat sebagai wakil (khalifah/ vicegerent)-Nya di bumi. 
Kegiatan hidup manusia diupayakan Wltuk mengarah pada nilai-nilai pengabdian 
kepada-Nya. Dan untuk itu hendaknya manusia selalu menjunjung tinggi 
pedoman-pedoman yang telah diberikan oleh Allah di dalam al-Qur' an serta 
petWljuk-petunjuk pelaksanaan yang diberikan oleh Rasulullah Saw. 
/ 
1 Basyir, Ahmad Azhar, Prinsip-PrinsipEkonomi Islam, R. Rusli Karim (ed.) dalam BerfJagai 
Aspek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1992), 11 
I 
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2 
Namun tidaklah benar jika ibadah, yang dalam konsep ajaran Islam menjadi 
tujuan penciptaan manusia, 2 ban.ya dimaksudkan untuk aktivitas yang bersifat 
ritual semata seperti shalat dan haji. lbadah dalam Islam memiliki malma yang 
luas, didalamnya juga mencalrup segala aktivitas manusia baik lahir maupllll batin 
sejauh dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.3 Demikian puia 
dengan aktivitas ekonomi yang kita lakukan dapat bernilai ibadah jika dilakukan 
sesuai dengan tuntunan agama. 
Islam tidak melarang umatnya berusaha mencari penghidupan. Sebaliknya, 
mencari penghidupan merupak:an sesuatu yang sangat dianjurkan, bahkan 
merupakan kewajiban religius setiap individu dalam rangka memelihara 
eksistensinya. Karena harta, dengan berbagai kelebihanya, yang diperoleh dari 
usaha tersebut merupakan tiang penyangga kehidupan di bumi dan perangkat 
pengusaan atasnya untuk selalu mendorong manusia dalam menjalankan ibadah.4 
Ini tercermin dalam firman Allah surab al-Mulk ayat 15 berikut ini: 
"Dialah yang 111C11jadikan bumi ini mudah bagi kam14 maka bcrjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezld-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkad'. (QS. Al-Mulk: 15).5 
2 Lihat QS. Az-Zariyah ayat 56 
3 M. Qmais Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 13, (Tanggerang: Lentera Hati, 2007), 356 
4 Husain Sahatah, Dasar-DMIJF Pokok Sistem Ekoaomi Islam, Aatara Tcori daa Realitas 
dalam Blll1gllD8D Ekoaomi Yang Bcrkeadilaa, (Yogyakarta: Magistra lnsania Press, 2004), 80 
s DEPAG, AJ-Qur'aa daa Terjemabll11llya, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t.), 956 
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3 
Selain itu beberapa hadis juga tidak luput memberikan indikasi terhadap 
kewajiban mel8kukan usaha dalam rangka mencari penghidupan, diantaranya : 
(y\_r.1zl\ o\JJ) \~~~\~;.JS' 2b\ ~! 
"Sesungguhnya Allah mewajibkan kalian untuk bcrusaha, maka berusahalah." 
(H.R. at-Tabtiuii).6 
Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Abdullah, Rasulullah saw. 
Mengemukakan, " Berusaha Wltuk memperoleh penghidupan dengan cara yang 
halal merupakan suatu kewajiban sesudab kewajiban sembahyang". 7 
Pujian-pujian tentang kehidupan zubud dalam Islam bukan berarti memuji 
akan kemiskinan. Zuhudtidak dimaksudkan untuk menutup peluang diri dalam 
memiliki atau mengusabakan sesuatu, justru az-z8bid sejati adalah orang yang 
memiliki kekayaan namun dapat memposisikan kekayaannya di dalam 
'tangannya' bukan mensemayamkannya di kedalaman hati. Kekayaan dalam 
Islam dianggap sebagai suatu anugerah yang perlu disyukwi. Sebaliknya 
kemiskinan dianggap sebagai suatu problem kehidupan yang perlu dicarikan 
solusinya.8 
Pemyataan di atas kiranya mempunyai korelasi yang kuat terhadap firman 
Allah smah al-Baqarah ayat 29 yang menyatakan bahwa bumi, langit beserta apa 
6 Jalaluddin Abdurralunan, Jami'll! $agbir, Voll, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), 271 
7 Siddiqi, Muhammad Nejatullah, Kegiatan Ekoaomi Da/am Islam, terj. Anas Sidik, Tbe 
Ecoao.mic Eaterpriscia Islam, (Jakarta: Bwni Aksara, 1991), 12 
8 Yusuf Qardawi, Teologi Kemisldaan: Doktria Dasar dan Solusi Islam alas Problem 
Kemisldaaa, terj. A Maimmt Syamsudin & A Wahid Hasan, Musyldlat a/-Farq wa Kaifa 'Allfia 
al-Islam, (Y ogyakarta : Mitra Pustaka, 2020), 15-16 
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manusia sebagai khalifah di muka bu.mi ini.9 
Namun dalam perjalanannya, kemampuan manusia sangatlah terbatas 
untuk memenuhl segala kebutuhannya. Mereka membutuhkan orang lain sebagai 
perantara dalam memenuhi keinginannya yang tidak terbatas. Naluri inilah yang 
mendorong manusia untuk melakukan interaksi sosial dengan lingkungannya .. 
Dalam kajian ilmu sosial, tujuan yang lebih luas untuk memenuhi 
kebutuhan hidup tersebut dikondisikan secara intensif dengan melakukan 
kegiatan ekonomi (transaksi). Timbal batik kegiatan ekonomi itu didukung oleh 
dua instrumen dasar yang terdiri dari konsumsi dan produksi. 
Secara mudah produksi dapat diartikan sebagai pembuatan. Ricard Ruggles 
dan Nancy D. Ruggles, sebagaimana dikutip oleh Suherman Rosyidi 
mengemukakan definisi produksi sebagai "Any process that creates value or adds 
value to already goods (setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar 
nilai suatu barang)".10 Jadi produksi tidak hanya terbatas pada meenghasilkan 
barang, tetapi pada hakikatnya produksi memiliki pengertian yang lebih luas 
sebagai kegiatan dalam menciptakan kegunaan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. 11 
9 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, suatu Pengantar, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 
105 
10 Suhennan Rosyidi, Pengantar Tecri Ekonomi, (Surabaya : Airlangga University Press, 
1987), 54 
11 Hartono & Arnictm Aziz, IlmuSosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 292 
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5 
Dalam literatur Ekonomi Islam berbahasa Arab, sebagaimana diungkapkan 
Rustam Effendi, padanan kata produksi adalah "intaj' dari akar kata "nataja' 
yang oleh as-Sadr didefinisikan sebagai usaha mengembangkan sumber daya alam 
agar bennanfaat bagi kebutuhan manusia. 12 
Adapun konsumsi dalam ilmu ekonomi dapat diartikan sebagai tindakan 
pemenuhan kebutuhan atau tindakan menghabiskan dan atau mengurangi nilai 
guna suatu barang atau jasa. 
Dalam Islam, kegiatan ekonomi (muamalah) tersebut tidak bisa terlepas 
dari sikap pengabdian kepada Allah. Manusia memang diberikan kebebasan 
dalam membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan hidupnya,13 sesuai dengan faktor lingkungan masing-masing. Namun 
kebebasan itu bukan berarti yang absolut, yang terlepas dari berb8gai aturan dan 
norma. Akan tetapi suatu kebebasan bertanggungjawab yang didasari pada 
pedoman dan nilai-nilai ajaran Islam. Segala perilaku manusia (seorang muslim), 
tennasuk dalam bidang ekonomi, haruslah selalu diorientasikan pada peningkatan 
keimanan. Karena tanpa keimanan kemuliaan tidak akan didapatkan. 
Islam tidak menghendaki pemeluknya menjadi mesin ekonomi yang 
melahirkan budaya materialisme. Kegiatan ekonomi dalam Islam tidak semata-
mata bersifat materi saja, akan tetapi lebih dari itu harus juga mengarah pada 
12 Rustam Effendi, Produksi dalam Islam (Y ogyakarta : Magistra Insania Press, 2003), 11 
13 Herl Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, Suatu Pengantar, (Y ogyakarta : Ekonisia, 2004), 
105 
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6 
terpenuhinya hakikat tujuan hidup itu sendiri dalam rangka meraih keselamatan 
di akhirat. 14 Ini merupakan konsekuensi logis karena segala yang ada di muka 
bumi pada hakikatnya adalah milik Allah, manusia hanya sebagai khalifah yang 
mempllllyai kebebasan dalam mengeksploitasi namllll tetap harus sesuai dengan 
batasan maupllll aturan yang telah digariskan oleh Sang Pemilik Mutlak. 
Oleh sebab itu ada beberapa kaidah umum yang harus diperhatikan 
berkenaan dengan kegiatan ekonomi tersebut yaitu : 1' 
I. Harus tidak terlepas dari-nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan; 
2. Melakukan pertimbangan antara kemaslahatan individu (self interest) dan 
kemaslahatan kolektif (social interest); 
3. Menegakkan prinsip-prinsip kesamaan hak dan kewajiban di antara manusia; 
4. Seluruh yang kotor adalah haram dan begitu sebaliknya yang baik adalah 
halal.16 
Di sisi lain, kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
merambah pada seluruh aspek bidang kehidupan. Cukup banyak hal-hal yang 
awalnya belum dikenal bahkan tidak pernah terbayangkan kini menjadi 
kenyataan, yang dulunya sepele pllll sekarang menjadi bernilai ekonomis. Baru-
baru ini ditemukan sebuah manfaat yang besar terhadap kulit ( cangkang) telur. 
Hal ini berdasarkan basil penelitian yang dilakukan oleh Ki Agus Dahlan, seorang 
14 Ibid 
15 Nasrun Harun, Fiqb Muamalab, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), xi 
16 Lihat QS. al-A'raf ayat 157 dan QS. al-Maidah ayat S 
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7 
periset Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIP A) ITB. Kulit 
telur tersebut nantinya bisa menjadi alternatif pengganti tulang manusia yang 
rusak.11 
Perkembangan yang begitu pesat tersebut tidak terlepas dari daya pikir 
manusia yang terus-menerus berinovasi dan berkreasi. Manusia selalu berusaha 
Wltuk menemukan hal-hal baru dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 
yang semakin meningkat. 
lnilah keistimewaan lain manusia, selain dibekali dengan berbagai sumber 
daya alam, manusia juga diberi anugerah akal yang menjadi nilai lebih 
dibandingkan makhluk lain dalam menentukan tujuan hidupnya. Maka tidalc 
heran jika sejalc manusia diciptalcan sampai pada era modern ini selalu mengalami 
perkembangan dan kemajuan untuk menemukan hal-hal baru yang dulunya tidalc 
pernah terpikirkan. 
Selain apa yang telah dicontohkan di atas, tentu masih banyalc usaha 
manusia dalam memanfaatkan faktor lingkungan yang ada. Salah satu bentuknya 
adalah pemanfaatan kotoran hewan yang awalnya dianggap sebagai hama 
menjadi olahan minuman yang saat ini culrup populer dengan istilah kopi luwak. 
Kemashuran kopi ini di kawasan Asia Tenggara telah lama diketahui, namun 
baru menjadi terkenal luas di peminat kopi gourmet setelah publikasi pada tahun 
1980-an. Kemashuran ini diyakini karena mitos pada masa lalu, ketika 
17 
"Cangkang Telur Pengganti Tulang", Nawa Ttmgga4 Ilmu Pengetabuan & Teknologi, 
Kompas (08 Oktober 2010) 
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8 
perkebunan kopi dibuka besar-besaran pada masa pemerintahan Hindia Belanda 
sampai dekade 1950-an, di mana saat itu masih banyak terdapat binatang luwak 
sejenis musang.18 
Terlepas dari mitos dan kemashurannya sebagai biji kopi termabal di dunia 
yaitu mencapai USDlOO per 450 gram, 19 kenyataannya kopi luwak merupakan 
minuman yang dihasilkan melalui proses yang kurang lazim. Dikarenakan kopi 
luwak merupakan produk kopi yang diambil dari sisa kotoran luwak I musang 
kelapa. 
Fenomena ini tentu menimbulkan pro dan kontra di banyak kalangan, 
terlebih bila dikaji dari aspek hukum Islam. Hal ini tidaklah mengherankan 
mengingat kotoran luwak sendiri merupakan sesuatu yang menjijikkan dan 
lazimnya tidak layak untuk dikonsumsi. Al-Qur'an sendiri menegaskan 
keharaman segala bentuk khabii! yaitu segala sesuatu yang bersifat buruk, keji, 
menjijikkan dan lain sebagainya. 
Untuk memastikan apakah kopi luwak layak atau tidak untuk dikonsumsi 
dan bukan bentuk dari khabai! maka perlu diadakan suatu ijtihad dari para ulama 
I ahli agar diperoleh kepastian hukumnya. ljtihad pada zaman modem ini sangat 
dibutuhkan, mengingat terjadinya perubahan yang cukup besar dalam corak 
18 Wikipedia, "Kopi Luwak," dalam http://idwikipedia.org/wiki/Kopi_luwak. diakses 12 
Agustus 2010. 
19 Ibid 
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9 
kehidupan masyarakat setelah lahimya revolusi industri, perkembangan 
teknologi dan hubungan material secara internasional. 20 
ljtihad kontemporer terlahir dalam tiga proyeksi yaitu: proyeksi konstitusi, 
proyeksi fatwa dan proyeksi kajian atau studi. Adapun dalam proyeksi fatwa 
merupakan sumber kajian yang cukup luas dengan berbagai macam bentuk antara 
lain fatwa dari lembaga resmi yang diberi tugas penuh untuk memberikan dan 
mengeluarkan fatwa, fatwa yang dimuat oleh majalah-majalah Islam, fatwa yang 
dikeluarkan oleh lembaga dan organisasi Islam dan fatwa yang dikeluarkan oleh 
sehagian uiama 21 
Untuk itulah MUI yang nota bene sebagai lembaga resmi yang mewadahi 
musyawarah para ulama dan berkompeten memberikan fatwa, pada tanggal 20 
Juli 2010 telah mengeluarkan fatwa akan kehalalan kopi luwak. Status halal kopi 
luwak sebenarnya bukanlah hal yang serta merta, dalam artian kopi yang keluar 
bersamaan dengan kotoran luwak tersebut status awalnya adalah mutanajjis 
(terkena najis), akan tetapi setelah melalui proses pencucian secara syar~ 
terlebih dahulu maka statusnya baru menjadi halai. 22 
Lahirnya fatwa MUI No. 07/2010 tentang kopi luwak ini sendiri 
dilatarbelakangi oleh adanya pennintaan dari pihak PT. Perkebunan Nusantara 
(PTPN) Persero, yaitu sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
20 Yusuf al-Qardhawi, ljtibad Kontemporer: Kode Etik clan Berbagai Penyimpang~ terj. 
teij. Abu Bm2Atti, 81-Jjtibad 81-MU,MiJ' blJIJja IJl-/JJtibi! wa IJl-/JJJlrjf,, (Surabaya: rusalah Gusti, 
1995), 6 
21 Ibid, 59-60 
22 Mill, Fatwa MJ!ieUs U/ama Jodonesia Nomor: 07 Ta/11012010 tentang Kopi Luwak 
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bergerak dalam bidang agribisnis perkebunan. Pihak PTPN memandang perlu 
untulc meminta MUI memberikan penetapan hulcum terhadap status kopi luwak, 
dikarenakan ada beberapa PTPN yang berkeinginan mengembangbiakkan luwak 
untulc memprodulcsi kopi luwak. 23 
Langkah PTPN dalam meminta fatwa ini cukup beralasan, mengingat kopi 
luwak yang di satu sisi memang menjadi komoditas ekonomi yang cukup 
potensial dan menggiurkan namun di sisi lain juga menjadi sesuatu yang 
kontroversial. Hal ini dikarenakan sebagian pihak menganggap kopi luwak yang 
unik tersebut hukumnya haram bagi umat Isiam. 24 
Sebenarnya pembahasan tentang hulcum biji-bijian yang keluar bersamaan 
dengan kotoran hewan dapat ditemulcan dalam kajian kitab-kitab fikih klasik. 
Misalnya dalam kitab Pinah a.t-Tilibin karya Imam Zainuddin al-Malibari, 
Nihiyah al-Muhtij karya Imam Syamsuddin Muhammad ar-Romli, dan Nihiyah 
az-Zain karya Imam Muhammad ibn 'Ali Nawawi al-Jawi. Namun satu hal yang 
perlu diingat bahwa kondisi clan situasi pada saat kitab-kitab tersebut ditulis 
tidaklah sama dengan kondisi maupun situasi yang ada saat ini yang semakin 
maju seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Adanya perbedaan kondisi dan situasi ini tentunya menjadi faktor yang 
dapat mempengaruhi terhadap setiap sudut pandang dalam melihat suatu 
23 Voa--lslam.com "Inilah Latar Belakang Mtmculnya Fatwa Kopi Luwak MUI" dalam 
http://www.voa-islam.com/news/indonesia/2010/07120/8378/dalang-dibalik-mtmculnya-fatwa-
kopi-luwak-mui/ diakses 06 Januari 2011 
24 Ibid 
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permasalahan yang ada, baik dilihat dari kebiasaan maupun kemaslahatan bagi 
manusia. Karena perubahan hukum memang tidak bisa terlepas dari perubahan 
kondisi dan situasi yang ada, hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh suatu 
kidah: 25 
"Perubahan fatwa dan perbedaannya tCJjadi menurut perubaban zaman, tempat, 
kead~ niat dan adat istiadaf'. 
Untulc itulah berdasarkan alasan di atas penulis memandang perlu untulc 
melakukan studi penelitian terkait dengan metode istinba/ hukum yang telah 
digunakan oleh MUI dalam menetapkan fatwa No. 07 / 2010 tentang kopi luwak. 
Studi ini, sesuai dengan objek kajiannya, diberi judul " STUDI ANALISIS 
TERHADAP KEPUTUSAN HUK.UM FATWA MUI TENTANG KOPI 
LUWAK.'' 
B. ldtntifikMi dali BatMBli MMalah 
1. ldentifikasi Masalah 
Berdasarkan gambaran dari latar belakang di atas setidaknya dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat dijadikan bahan penelitian 
yattu: 
a. Bagaimana Kopi luwak ditinjau dari kesehatan. 
b. Dampak fatwa MUI tentang kopi luwak terhadap nilai jual kopi luwak. 
25 Untuk lebih jelas tentang kaidah ini dapat dilihat dalam Al-umri, Na<Jiyah Syarif; al-
Jjtibad fi al-Islam (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1986), 246 
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c. Bagaimana analisis maslahah terhadap fatwa MUI tentang kopi luwak. 
d. Dasar hukum dan dasar pertimbangan fatwa MUI tentang kopi luwak. 
e. Analisis terhadap metode istinbi! hukum fatwa MUI tentang kopi luwak. 
2. Pembatasan Masalah 
Namm dalam penelitian ini akan dibatasi pada : 
a. Dasar hukum dan dasar pertimbangan fatwa MUI tentang kopi luwak 
b. Analisis terhadap metode istinbi/ hukum fatwa MUI tentang kopi luwak. 
C. Rumman Mmalah 
Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas dan dengan melakukan 
identifikasi serta pembatasan masalah maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan dalam skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagaim.ana keputusan hukum fatwa MUI tentang kopi luwak? 
2. Bagaimana analisis terhadap metode istinbif hukum fatwa MUI tentang kopi 
luwak? 
D. Kajim Pmtaka 
Kajian kepustakaan pada dasarnya adalah Wltuk mendapatkan gambaran 
hubmgan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pemah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga tidak terjadi suatu pengulangan 
materi secara mutlak. 26 
26 Abuddin Nata, Metodo/ogi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1998), 135 
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Studi yang berkenaan dengan kopi luwak sejauh ini belum pemah penulis 
temukan, terlebih lagi yang berkaitan dengan fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2010 
tentang kopi luwak. Hal ini mungkin dikarenakan fenomena kopi luwak baru 
mencuat ke publik secara luas setelah lahirnya fatwa MUI tersebut. 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap perbuatan yang dilakukan oleh seseorang pastilah memiliki realisasi 
tertentu sebagai tujuan yang ingin dicapai. Oleh karenanya, dalam melakukan 
kegiatan penelitian ini, penulis juga memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin 
direalisasikan. Tujuan-tujuan tersebut dapat di uraikan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana keputusan hukum fatwa MUI tentang kopi 
luwak. 
2. Untulc mengetahui bagaimana analisis terhadap metode istinbi/ hukum fatwa 
MUI tentang kopi luwak. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Pengkajian dari permasalahan ini diharapkan mempunyai nilai tambah dan 
manfaat, baik bagi pembaca dan terlebih lagi bagi penulis sendiri. Manfaat 
tersebut secara garis besar dapat diklasifikasi menjadi dua yaitu : 
1. Dari segi teoritis (keilmuan), penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
perbendaharaan ilmu pengetahuan seputar perekonomian Islam. 
2. Dari segi praktis (terapan), penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
dasar tindakan bagi para pihak yang selama ini senantiasa bersinggungan 
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dengan kopi luwak, khusunya para produsen maupun para penikmat kopi 
luwak. 
G. Defitlisi Opetasio1ud 
Untulc memeprmudah gambaran yang jelas dan konkrit tentang permasalahan 
yang terkandung dalam konsep penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna yang 
terdapat dalam penelitian ini, sehingga secara operasional tidak ada kendala 
berupa terjadinya perbedaan pemahaman yang menyangkut hal-hal yang dibahas. 
Definisi operasinal dari judul diatas adalah : 
Studi Analisis : Y aitu analisis menggunakan metode istinbi! hukum 
Islam 
Keputusan Hukum Fatwa: Keputusan yang menghasilkan penetapan hukum 
MUI tentang kopi luwak 
Kopi luwak : Kopi yang berasal dari buah kopi yang telah dimakan 
oleh binatang luwak, kemudian dikeluarkan kembali 
bersamaan dengan kotorannya. 
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka fokus pembahasan ini adalah 
menganalisis kcputusan hukum fatwa MUI tentang kopi luwak 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah 
yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah 
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tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan clan selanjutnya dicarikan 
cara pemecahannya. 27 
Studi ini merupakan penelitian pustaka (Ubrary reasercb) yang menjadikan 
bahan pustaka sebagai dasar utama kajiannya. Sedangkan metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah menggambarkan 
objek yang diteliti secara sistematis sehingga lebih mudah untuk difahami clan 
disimpulkan. 
Selanjutnya untuk dapat memberikan deskripsi dengan baik, dibutuhkan 
serangkaian langkah yang sitematis. Langkab tersebut terdiri atas penetuan data 
yang dikumpulkkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan 
data, teknik analisis data dan sistematika pembabasan. 
1. Data yang dikumpulkan 
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka upaya 
pengumpulan data untuk menjawab penelitian ini meliputi : 
a. Data terkait dengan fatwa MUI tentang kopi luwak. 
b. Data terkait dengan kopi luwak. 
c. Data terkait dengan metode istinbaf hukum Islam 
2. Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, karena sebagaian besar 
data yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan baik dokumen, buku, 
27 Wardi Babtiar, Metode PeneUtiaa Dmu Dakwab, (Jakarta : Logos, 2001 }, 1 
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majalah, artikel dan lain sebagainya yang berhubungan dengan judul 
penelitian. 
Sumber data tersebut terbagi menjadi dua bentuk yaitu primer yang 
merupakan sumber pokok dan sekunder yang merupakan sumber 
pelengkap/pendukung. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang bersifat utama 
dan penting yang memungkinkan mtuk mendapatkan sejumlah informasi 
yang diperlukan dan kaitannya dengan penelitian. Dan disebut juga data 
yang diperoleh dari sumber pertama. Dalam penelitian ini sumber data 
primer berupa dokumen fatwa Mlil No. 07 /MUI/2010 tentang kopi luwak 
serta dasar hukum yang digllllakannya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersifat 
membantu atau memmjang dalam melengkapi dan memperkuat serta 
memberikan penjelasan mengenai sumber data primer seperti buku, 
artikel, karangan ilmiah dan lain-lain yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. Diantara sumber-sumber sekunder tersebut adalah : 
1. Artikel tentang kopi luwak. 
2. U~ul al-Fiqh al-Isla.mi karya W ahbah Zuhayliy 
3. Al-Jjtihid fi al-Islam karya Muhammad Salam Madkur 
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4. Ijtihad Kontemporcr: Kode Etik dan Berbagai Penyimpangannya 
karya Yusuf al-Qardawi 
5. Metodologi Ijtihad Hukum Islam karya Jaih Mubarok clan lain-lain. 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumulan data merupakan proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat 
penting dalam penelitian ilmiah. 28 
Terdapat beberapa macam teknik pengumpulan data, salah satunya 
adalah teknik dokumentasi. Dalam teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen dan lain 
sebagainya. 29 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang rinci 
mengenai fatwa MUI No. 07 /2010 tentang Kopi Luwak data terkait dengan 
kopi luwak dan data tentang metode istinbifhukum Islam. 
4. Teknik Pengolahan data 
Untuli memudahkan analisis, data yang sudah diperoleh perlu diolah. 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data antara lain: 
a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data. Teknik ini 
digunakan untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah penulis 
28 Mob. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Gballa Indonesia, 1988), 74 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur PeneUtian (Jakarta: Rineika Cipta Cet. Ill, 2006), 158 
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dapatkan. Misalnya, dalam penelitian ini ketika memriksa dasar hukum 
hadis yang dipakai MUI, maka penulis akan memeriksa kesesuaiannya 
dengan hadis pada sumber aslinya. Pembetulan terhadap salah salah tulis 
dan sebagainya termasuk juga dalam penggunaan teknik editing. 
b. Organizing, yaitu mengelompokkan, menyusun dan mensistematikan 
data-data yang telah diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Misalnya, dalam bah tiga tentang fatwa MUI 
yang dimaksud, penulis akan terlebih dahulu memaparkan tentanglatar 
belakang penetapan fatwa kemudian dilanjutkan dengan isi putusan fatwa 
dan diakhiri dengan pemaparan tentang dasar hukum penetapannya 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis dengan cara mengorganisasikannya ke dalam beberapa kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan terakhir memuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 30 
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, digunakan pendekatan 
deskriptif-analisis dengan menggunakan pola pikir induktif. Pendekatan 
deskriptif-analisis digunakan untuk menggambarkan secara sistematis 
30 Sugiono, Memabami PeneUtiaa Kualitatit; (Band1D1g: Alfabeta, 2005), 41 
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konsep istinbit hukum dalam Isl~ konsep umum tentang kopi luwak dan 
fatwa MUI tentang kopi luwak 
Setelah menggambarkan secara sistematis konsep istinbif hukum 
dalam Isl~ konsep umum tentang kopi luwak dan fatwa MUI tentang kopi 
luwak, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis untuk menemukan 
relevansi antara fatwa MUI tentang kopi luwak dan tinjaun umum kopi 
luwak dengan teori metode istinbif hukum dalam Islam. Analisis dilakukan 
dengan menggunakan pola pikir induktit: yakni pengambilan kesimpulan 
dimulai dari pemyataan atau fakta khusus menuju pada kesimpulan yang 
bersifat umum. 
Pola pikir induktif dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk 
analisis terhadap fakta-fakta khusus berupa sikap MUI yang terwujud dalam 
pertimbangan hukum, pilihan dalil yang digunakan dan sikap MUI terhadap 
pendapat ulama-ulama terdahulu. Dari sinilah dapat diketahui relevansi 
antara metode istinbi/ yang digunakan MUI dengan metode istinbif hukum 
Islam. Setelah diketahui terdapat relevansi antara keduanya, penulis 
selanjutnya melakukan analisis terhadap cara-cara yang digunakan MUI 
dalam menetapkan fatwa tentang kopi luwak tersebut. 
6. Sistematika Pembahasan 
Untuk tercapainya tujuan pembahasan skripsi, maka peneliiti 
membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari Ii.ma bab, di mana pada 
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tiap-tiap babnya terbagi atas beberapa sub yang saling berkaitan antara satu 
dengan lainnya. 
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rwnusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab dua berisi pemaparan tentang landasan teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu berupa macam-macam metode istinbi/ hukum 
dalam Islam. 
Bab ke tiga akan dipaparkan tinjauan umum kopi luwak serta fatwa 
MUI No. 07/2010 tentang kopi luwak. Pemaparan fatwa MUI tentang kopi 
luwak diawali dengan pemaparan latar belakang lahimya fatwa tersebut dan 
diakhiri dengan pemaparan dasar hukum yang digunakannya. 
Bab empat adalah analisis, yaitu terhadap dasar hukum dan dasar 
pertimbangan yang digunakan MUI dalam menetapkan fatwa No. 
07 /MUI/07/2010 tentang kopi luwak. 
Selanjutnya pembahasan ini akan ditutup dengan kesimpulan dan 
saran yang termuat dalam bah ke lima sekaligus menjadi bah terakhir dari 
rangkaian penelitian ini. Dalam kesimpulan akan memuat jawaban yang ada 
pada rwnusan masalah. Sedangkan dalam saran akan memuat komentar 
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tambahan dari penulis yang bersifat konstruktif terkait dengan fatwa MUI 
tentang kopi luwak ini. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
BABil 
KONSEP MAKANAN DAN METODE ISTINBA:f HUKUM ISLAM 
A Konsep Makanan dalam Islam 
Persoalan makanan merupakan salah satu hal yang begitu mendapat 
perhatian dalam Islam. Al-Qur' an sendiri cukup banyak menyinggung perihal 
makanan, baik mengenai asal-usulnya maupun tentang cara memperolehnya 
yang sesuai dengan ketentuan syara'. 
1. Definisi 
Kata makanan dalam bahasa arab dikenal dengan istilah at 'imah.1 
Yaitu bentukjamak dari pada ta'im. Secara bahasa diartikan sebagai sesuatu 
yang dapat dimakan dan/atau dapat dijadikan kekuatan. 
Menurut pendapat lain, kata ta'im juga menunjukkan untuk sesuatu 
yang dimakan termasuk air. Sebagaimana firman Allah : 
~"' 0 , , r.o 'I ~ ~ ,0 , , 0 , : r. , , ~' 0 '°' ~ ' ~ ' J"' li"' ~· , ~--· t ~ .. , ~ •' r~ ...... J l,;,.,,,,:..Jt 4':... ~ ............. lo;.. ..4.!.J - ~ "' ~ • u ~ \.I:' w..w Ii.I "li1 . - • .f"" i.,r- .JTO - • • • 
, , , "'"" ; , "" I:._ - , " , _, ' o II ,. , o 
r •~: ~ l'~ ~ 'o;.?J c~~ aj°j; ~?' i" l'~ ~ ~~ ;~ 
"Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata : 
"sesunggubnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sUDgai. Maka siapa 
di antara .kamu meminum aimya, bukan/ah ia pcngikutku. Dan barang siapa 
tiada meminumnya, kecuali menccduk-ceduk tangan, maka ia adalah 
pengikutku"'. (al-Baqarah: 249).2 
Berdasarkan ayat di atas, kata ta'im umwnnya diWlgkapkan Wltuk segala 
sesuatu, baik yang dapat dimakan atau yang diminum. 
1 Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbab, Vol IY, (Tanggerang, Lentera Hati, 2007), 324 
2 Depag, Al-Qur'an ... , 61 
22 \ 
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2. Hukum Makanan 
Pada dasamya segala yang ada di muka bumi boleh untulc 
dimanfaatkan (dikonsumsi/dimakan). Firman Allah surat al-Baqarah ayat 29 
menyatakan : 
f •• .. .. .. fl 
.. -~ ""'°~~\ c.} t; ~ Jb:. ~ll\:;A 
"Dia-Jab Allah, yang menjadikan sega/a yang" a~ di b~ untuk kamt1'3" 
Ayat di atas menunjukkan bahwa segala yang ada di bwni dan di 
langit asal hukumnya adalah halal selama tidak ada suatu dalil yang 
mengharamkannya, di mana dalil tersebut diamalkan khusus dalam perkara 
yang dituju oleh dalil tersebut.4 
Pernyataan ini diperkuat oleh Allah dalam smat al-A'raf ayat 32, 
0 - • .. 11 " .Jll f - ' - 0 .. 
0 ~' i.s9 \pf ~lU ~ Ji~ Jj:.n ::,.. ~t;kl\J o~t;J [:~ ~' Ai>\\ ~j rr :; Ji 
, , ,, "' ; "' ,, , ,, 11''1' , , "' , , 
Ji~\ ... " ~b:. iJiJ, 
.. · .. r, .. . 
"Katakanlah: "siapakah yllilg mcnghanunlam perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkannya untuk hamba-hambanya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rizld yang baik?" Katakanlah : "semuanya itu (disediakan) 
bag/ orang-orang yang beriman da/am kehidupan, ldlusus (untuk merek8 $8}8) 
di hari kiamal'5 
Seseorang tidak boleh memvonis suatu makanan haram, melainkan 
yang telah Allah haramkan dalam kitab-Nya atau melalui lisan Rasulullah 
3 Depag, Al-Qur'an., 
4 Hadi, Abu Sari Muhammad Abdul, Hukum Makanan dan SembeUban dalam Pandangan 
Islam, terj. Sofyan Suparman., (Jakarta: Trigenta Karya, 1997), 16 
s DEP AG, AJ-Qur'an .. .. , 225 
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saw. Tindakan mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan oleh Allah 
adalah tindakan berdusta atas nama Allah. Allah berfirman : 
"Katakan/ah: "Tcrangkan/ah kcpadaku tcntang rizld yang jaadikan 
scbagainya haram dan (scbagiannya) ha/a': Katakan/ah : ~'Apakah Allah 
tclab mcmbcrikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mcngada-adakan 
saja tcrhadap Allah?"'. (QS. Ytmus: 59).6 
~lJiY~' 1, ~ ,j~ r(;.. ,iA:, j~ ,iA y-iSj, ~f ~ u. ,°J-;; ~:, 
, , ,,, , , ,, , , 
: o_!.._I~~ ~I ,. ~/,o\ ~ \ l~: o _,,.o.,. "'o :1"'\ 
. '"'.r--i. :J y..ov 4U ~ '"'J~ ,:.;..J.J 
; , , , 
"Dan jangan/ah kamu mengatakan tcrhadap apa yang discbut-scbut olch 
lidahmu secara dusts "Jni halal dan Jni haram '; U11tuk mcngada-adakan 
kcbohongan tcrhadap Allah. ScsU11gguhnya orang-orang yang mcngada-
adakan kcbohongan tcrhadap Allah tiadalah bcnmtU11g'. (QS. An-Nahl : 
116).7 
Adapun tentang pengbaraman makanan tertentu oleh Allah 
dinyatakan dalam beberapa ayat berikut: 
Al-Maidah : 3 
""' " 0 ,,,. 0 ,, d f 0 ; " 0 " ; .. 
•• .o_"._ t\"' • • "~\"' .II, o!.t la.. I,,,. •~..!.. t\ ~ ~J"' JI', I\"' '1.~"' I\ .I <01;__ o ,,,,. JI 
O:l_Ji_JAJJ ~~· J ~ ~ ~ c.r: VJ!~ r-J r.J.JJ ~ ~ ~_;>-
o of • "' .I ,,,. fl ji" JI .1., o \ " ·"'° :: • ,. "-~'' '~ ... ,,,,. ~~<· , .. u1 !._~_,, ,,.,. ~ .. ' ~, .. _,.,,. ... ::~ ,,,. 
,,. ... 4• . u J ~ ~ ~:l v J r- .) v ; c:- v J J ~.) .r- J 
91 II , 0 k( "of: 
.. ·~ r,,.) rUjU~ 
"Diharamkan bagimu (mcmakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hew811) yang discmbclih atas nama seisin Allah, yang tcrcekik, yang 
tcI]Juku/, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kccuali 
yang scmpat kamu mcnycmbclihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
discmbcDh U11tuk bcrliala. Dan (diharamkan juga) mcngundi nasib dcngan 
anak panah, (mcngundi nasib dcngan anak panah itu) ada/ah kcfasikan. Pada 
6 Ibid, 315 
7 Ibid, 419 
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hari ini orang-orang kafir tc/ah putus asa untuk (mengalabkan) agamam~ 
scbab itujanganlah kamu takut kcpada mcreka dan takutlah kcpada-Ku. Pads 
hari ini tclah Kusempumakan untuk kamu agamam~ dan tclah Ku-cukupkan 
kepadamu ni'mat-K~ dan tclah Ku-ridhai Islam itujadi agama bagimu. Maka 
barang siapa terpaksa kllieJla kclaparan tanpa sengaja berbuat doss, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang':8 
Al-Maidah : 90 
... 0 , - .. .. 
. _! _ _1~~0<:."1:t, "'"° t:. 
c.J_r- r--w O~UI 
.. .. 
"Hai orang-orang yang bt:riman, sesunggulmya (meminum) kbamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dcngan panah , adalah tcrmasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-pcrbuatan itu agar kamu 
JJ9 
mendapat kcberuntungan . 
AI~A'raf: 157 
.. " .t:;J, ~"~I~"'""' ,.. ~daJ, ~ ~\ 'l-~ ~- ~r~J .... ~~J 
" .. dan menghalalkan bagi mereka scgala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka scgala yang yang burull' (QS. Al-A'raf: 157).10 
Ketiga ayat tersebut merupakan pedoman dasar tentang makanan 
dalam Islam yaitu bahwa makanan secara umum yang diperbolehkan adalah 
selain bangkai, darah, daging babi, hewan yang mati tanpa disembelih, hewan 
yang disembelih selain karena Allah, sesuatu yang memabukkan dan 
menjijikkan. 
Dalam menafsirkan lafal /ayyibit dan khabiiS, setidaknya dapat 
ditemukan dua kelompok yangmempunyai pendapat yangberbeda. Kelompok 
8 Ibid., 151 
9 Ibid, 176 
lO Ibid, 246 
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pertama adalah yang memandang persoalan ini dari kaca mat a syari' atau 
dalam kata lain sesuatu dipandang baik atau buruk bila telah dinyatakan 
kehalalan maupun keharamannya oleh hukum syara '. 11 
Sedangkan pendapat yang kedua adalah yang memandang bahwa 
/ayyibit maupun khabiis adalah yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh 
jiwa dan perasaan. Sehingga apa yang dipandang baik oleh jiwa dan 
dipandang lezat oleh perasaan maka hal itu adalah halal dan begitu 
sebaliknya. Kecuali pada hal-hal yang telah ditegaskan oleh dalil syara ' 2 
Pandangan kedua tersebut juga merupakan pendapat yang dipegang 
oleh ar-Razi, di mana menurutnya bila berpedoman pada pendapat pertama, 
tentu akan didapai kesulitan dalam mengidentifikasi hal-hal yang dihalalkan 
syara ~ Sehingga menjadi keharusan untulc memaknai lafal tayyibat 
berdasarkan yang dirasakan oleh jiwa dan perasaan. Hal ini dikarenakan pada 
dasamya asal sesuatu yang bermanfaat adaah halal. Dan begitu pula 
sebaliknya sesuatu yang menimbulkan mudarat adalah haram. 13 
Senada dengan lafal khabiis terdapat pula lafal rijslBl yang juga 
bermakna buruk.14 Hal ini sebagaimana yang disepakati oleh ahli bahasa. Al-
Maward.i sendiri menafsirkan iatai ini dengan kenajisan.15 
11 Al-Alusi, Syibabuddin Sayyid Mahmud, Rubu/ Ma•aniy, vol VI, (Beirut: Dar al-Filer, t.t), 
12 Ibid 
13 Ar-Razi, F~ Tafsiral-Kabir, vol VlD, (Beirut: Dar al-llmiyab, i990), 2i 
14 lbid,22 
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Pengharaman yang dilakukan oleh syari' terhadap makanan-makanan 
tertentu pada dasamya tidak lain Wltuk menjauhkan manusia dari muf/arat 
yang mWlcul akibat mengkonsumsinya. Manusia akan dapat memahaminya 
setiap kali bertambah luas wawasan ilmWlya yang kemudian mengadakan 
penelitian dan kajian ilmiah terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh berbagai 
perkara yang dilarang itu terhadap kesehatannya.16 
Sedangkan para pakar hukum Islam dalam menjelaskan persoalan 
makanan mempWlyai berbagai pendapat dalam melengkapi ketentuan pokok 
yang terdapat dalam al-Qur' an tersebut, diantaranya : 
a) Binatang bertaring dan berkuku tajam. Hal ini didasarkan pada sabda 
Nabi Muhammad saw. :17 
,, , .~ ,. ; A. ,. ' , ($;~1 olJ;) ~ t;:.J1 ~ ;'1 ~~ ~ ~ 1 ~ ~J ~ ~I ~ ~I J;..) ~ 
<r-1---J 
"Rasulullab $8W. Melarang memak811 tlap-tlf hewan y1JJ1g memJ/JkJ 
taring yang tajani' (HR.. Bukhari dan Muslim).1 
"Rasulullah saw. Mclarang mcmakan hcwan yang bertaring dan burung 
yang bcrkuku tajam" (HR. Muslim)19 
15 Al-Mawardi, Ali ibn Muhammad ibn Habib, Tafsir al-Mawardi, Vol D(Beirut : Dar al-
Kitab al-Dmiyah, t.t.), 182 
16Jamaluddin Mahran dan Mubasyir, Abdul Adzim Haffua, Al-Qur'an Bertutur tentang 
Makanan & Obat-obat1111, terj. Irwan Raihan, (Y ogyakarta : Mitra Pustaka, 2006), 452-454 
17 lbnu Rusy~ Muhammad ibn Ahmad ibnu Muhammad, Bidayatu/ Midtabid, Vol I, 
(Surabaya: al-HJdayab, t.t.), 343 
18 Imam Bukhari, $a/Jib Bukbari(No. 514) dan Imam Muslim, $a1Jib MusUm, (No. 3S71) CD 
al-Maktabah asy-Syamilab 
19 Imam Muslim, $a/Jib Muslim., 3574 
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b) Binatang yang dianjurkan dibunuh, yaitu : 
""' 0 00 ...... - ... ... - ...... -f ... ... Jl' ~ ~ ~ Jli ~J ~ ~\ ~ ~\ ~ ~ ~\ ~) ~~ ~ 
, 0 .... • 'f ... t •• 0 , •-:..· , .... 0 
'°_:::.1, ~r ;,~r '-·~, ~r!1r ;"wr CJ' r:_1r-1.rw . J ... J ~ . r J J J - r .r- J 
"Diriwayatkn oleh Aisyah r. a bahwllSllllya Nabi saw bersabda : Jima 
mscam binstang yang boleh diblBlub, baik di tanah halal msuplBl di tanah 
haram y_aitu ular, tikus, gagak clang dan anjing galak " (HR. Ibnu 
Majah).2° 
Selanjutnya Aisyah berkata : 
.. - ... A. - , , ... -f .. • , .~~ u· .. ~ ~ ~J ~ ~' ~ ~' Jo;,; ~~ ~ ,~(jJ\ ~ ~:;... ~ ~l 
"'"' " ; "' , , 
"SeslBlgguhnya diriku heran pads seseorang yang memakan gsgak 
padiJ/ial Ruulullab $8W te/811 beiiar-benar mengJ}JJJk1JJ1 U11tuk 
memblBluhnya" 
c) Binatang yang dilarang dibtmuh 
,. ... ... .... f ... - ... ... - ' , ~~\j ~\j ~1:~\\ ~\j:U\ ~ ~~ ~ ~ ~J ~ ~' ~ ~' J~) ..# 
.)~\j 
... 
"Rasulu/Jah mencegah memblBlub empat macam binatanf. yaitu : semut, 
Jebah, bunmghud-hud dan burung 1aruJ' (HR. lbn Majah) 1 
d) Semua hewan tunggangan 
...... - ,, ... "' . .. . .. . .. ... ~ ~\ I" ... ~\ J0 '"' \jt':.~& .... _:_I\" J\i.Jf' 1°:::..t\ ... ~ ........... ~ Jli b.. ..... 
- r.,S- )M'J~~J .J~~r.Jl.;. i:.r-, , ; , _, 
• ... 0 • -1·:::..,, ..... -:.!~ ~ r • _ :_1r J\iJ\ .... : 1: ..... ~ ~ W(f*!. r-J .r-;-- J... ; ~ r-J 
"Didwayatkan dari Jabir, kami menlBlggang kuda, bigal dan keledai pads 
waktu pcrang khaibar. Maka Rasulullah saw. Melarang kami memakan 
keledai dan bigol dan tidak melarang memakan kuda' (HR. Ahmad)22 
e) Semua yang membahayakan I beractm seperti kaca, tanah dan batu. Hal 
ini didasarkan pada perintah tmtukmenjagajiwa. 23 Firman Aiiah: 
20 Maj ah, 1bn, Slll1an Jbn Ma}ab, CD al-Maktabah Asy-Syamllah, 3078 
21 Ibid, 3214 
22 Hambal, Ahmad Ibn, MUSDad Ahmad ibu Hambal, CD al-Maktabah asy-Syamilah, 
23 Imam al-Syirazi, sl-Mu/JtJZZBb, vol/, (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, t.t.), 454 
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" "f" , • .... 
... ~ '~':Jj 
"Danjanganlab kamu membunuh dirimu sendirr (QS. Al-Nisa' : 29)24 
"!~:·_~., J .. , . <~...ut (~i~ ~, .. ···~ ,r,-: .r-6 ~J 
"Danjanganlahkamu menjatuhkan dirimu scndiri ke da/am kebinasaan". 
(QS. Al-Baqatah : 195)25 
B. MetO<le lstinbi{ Hukmn Islam 
Sejak hm.mnya Surah al-Maidah ayat 3 sebagai wahyu terakhir, maka 
lengkaplah risalab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Risalab ini 
menjadi petunjuk bagi manusia dalam usaha mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Ini juga berarti bahwa seluruh petunjuk yang diperlukan manusia telah 
termuat secara lengkap dalam syariat Islam. 
Namun kenyataan menunjukkan babwa sejak wafatnya Nabi Muhammad 
Saw. Sampai saat ini, banyak peristiwa maupun persoalan hukum yang timbul, 
tumbuh dan berkembang sedemikian komplek. Sehingga seakan-akan syari' at 
Islam sudah tidak sanggup memberikan respon lagi. 
Menyadari bahwa teks-teks dalam al-Quran dan Hadis sangat terbatas 
adanya, padahal persoalan-persoalan hukmn senantiasa terus berkembang seiring 
dengan berkembangnya peradaban manusia. Oleh karenanya diperlukan suatu 
upaya penggalian dan pengembangan terhadap nilai-nilai n~ yang terbatas 
tersebut ke dalam realitas yang tak terbatas. 
24 fiepag, al-QzuJan ., 122 
25 Ibid, 47 
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Upaya penggalian hukum ini dalam khazanah keilmuan Islam dikenal 
dengan istilah ijtihad atau istinba.t. Kedua istilah ini walaupun memiliki akar 
kata berbeda26 namun merupakan istilah yang identik sebagai suatu usaha 
menggali hukum syara,yang belwn ditegaskan secara lansung oleh n~ al-Qur'an 
dan as-Sunah.27 
Atau setidaknya keduanya merupakan satu-kesatuan yang memiliki 
keterkaitan yang erat, hal ini dapat dilihat dari pendapat asy-Syaukam dalam 
mendefinisikan ijtihad sebagai :28 
~~:.'i\ ~~ ~' )::. ~ Jr 0 • 0 ~\ J~ 
,, ,, ,, ,, ,, ,, ,, </: " ,, "f;:" 
"Suatu pcngcrahan scgenap kemampuan dalam mendapatkan hukum syara, yang 
praktis dengan menggunakan metode istinbi/' 
Keterkaitan tersebut dapat pula ditemukan dalam pendefinisian istinba/ oleh 
Muhammad bin Ali al-Fayyumi sebagai "upaya menarik hukum dari al-Quran 
dan sunah dengan jalan ijtihad" .29 
Dalam proses menemukan hukum tersebut, para ulama telah menyusun 
berbagai kerangka metodologi yang bertujuan Wltuk menafsirkan n~- n~ 
sebagai upaya mendekatkan pada maksud-maksud pensyariatan hukum, dan di 
26 Dalam kamus Lisinul Arab karya Imam lbnu Muntlr disebutkan bahwa kata ijtihad 
berasal dari kata ~ yang berarti daya, kemampuan dan kekuatan atau dari kata ~' yang berarti 
~I (kesulitan/kesukaran). Sedangkan istinbi! berasal dari kata na, atau nub/ dengan kata kerja 
naba/a yang memiliki arti air yang mula-mula keluar dari smnur yang digali. Selanjutnya bila 
dijadikan bentuk trensitif istinba/maka aJcan berarti [.·~~· (mengeluarkan) 
27 Ibrahim Husen, Memecabkan Pennasalaban Hulann Baru, dalam ljtihad Dalam Sorotan, 
(eds) Haidar Bagir, (Bandung: Mizan, 1988), 25 
28 Asy-Syaukaniy, Irsyid al-Fubiil, (Beirut: Dir al-Kutub al-'ihniyah, 1994), 370 
29 Satria Effendi, Usbul Fiqh, (eds) Aminuddin Ya'qub, (Jakarta: Kencana Media, 2005), 
177 
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pihak lain juga merupakan upaya untuk lebih mendekatkan hasil penalaran 
dengan kenyataan yang ada di tengah masyarakat. 30 
Ulama sendiri berbeda pendapat dalam menentukan metode penggalian 
hukum ini. Adanya keberagaman tersebut dikarenakan pembedaan dan 
pembagian ijtihad itu sendiri merupakan bagian dari persoalan ijtihidiy, oleh 
karenanya setiap ulama dapat saja melakukan pembidangan atau pembagian 
sesuai dengan ugeran yang dijadikan patokan. Hanya saja setiap pembidangan 
tentu saja memiliki kelebihan dan kelemahan karena keterbatasan kemampuan 
manusia.31 
Secara umum metode penalaran tersebut dapat dibagi ke dalam dua 
pendekatan yaitu pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan dan pendekatan 
melalui pengenalan makna dan maksud syari'at.32 Ada pula yang merinci metode 
pendekatan tersebut menjadi tiga pola yaitu pola bayini (kajian semantik) , pola 
ra Yi I ta 1ili (penentuan 'ii/at) dan po la isti~libi (pertimbangan kemaslahatan 
berdasar na, umum).33 Akan tetapi untuk efisiensi waktu dan tempat serta agar 
lebih folrus dan menyesuaikan pada kajian ini, maka pola isti~lahi tidak akan 
penulis paparkan pada kesempatan ini. 
30 Amir Mu'allim dan Yusdani, ljtibad dan Legislasi Muslim Kontemporer, (Yogyakarta: 
Ull Press, 2004), 71 
~~ Jaih Mubarok, Metodologi Jjtibad Hukum Islam, (Y ogyakarta : Uil Press, 2020), 9 
32 Nasnm Rusli, Konsep Ijtibad AJ.Syauklllli, Relev811Sinya bagi Pembabaruan Hukum Islam 
di Indonesia, (Ciputat: PT. Logos, 1999), 37 
33 Amirdan Ytmdani, Jjtibad .. , 71 
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1. Pola Bayini 
Metode bayini adalah suatu penjelasan secara komprehensif terhadap 
teks nas Wltuk mengetahui bagaimana cara lafal n~ menlllljukkan kepada 
hukum yang dimaksudkannya. Dalam kajian ini ijtihad cenderung dipandang 
sama dengan tafsir sebagai penjelasan terhadap maksud-maksud n~ dengan 
memasukkan semua kegiatan yang berkaitan dengan kajian kebahasaan 
(semantik).34 
Sedangkan secara lebih sempit Muhammad Salam Madlrur 
menjelaskan bahwa yang dimaksud ijtihad bayini adalah :35 
~ ~ jf ~~~' / ~~' ~' ~' ~ ~(,G ~\ J~ ~~ ~\ jl; 
"Upaya yang sungguh-sungguh untuk mencapai hukum yang dikehendald 
dari teks n~ yang ~anni, baik secara wurud maupun petunjuknya atau kedua-
keduanya." 
Metode secara literal ini dapat dibagi ke dalam empat bagian 
pembahasan. Y aitu dari segi jelas tidaknya, segi dalilab-nya, segi luas-sempit 
cakupan maknanya dan yang terakhir adalah dari segi bentuk-bentuk yang 
digwiakannya untuk menyatakan taklif!6 Namun dalam kesempatan ini akan 
difokuskan hanya pada pembahasan dari segi ketiga yaitu segi luas-sempit 
cakupan maknanya. 
34/bid, 72 
35 Madkur, Muhammad Salam, al-ljtibid Ii at-Tasyir al-Islami, (Kairo: Dir al-NahcJah al-
Arabirlah, 1984), 42 
Ibid, 73 
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Selanjutnya yang keempat adalah segi luas-sempit cakupan maknanya 
Dalam pembahasan ini dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu a/-khas dan 
al- 'am.37Khas adalah lafal yang dibuat untuk menunjukkan satu makna. 
Adakalanya menunjukkan nama seseorang atau menunjukkan pada jenis 
seperti kata rajiil (orang laki-laki) atau juga menunjukkan pada jenis tertentu 
seperti al- insin (manusia). Lafal khas mengandung arti yang termasuk 
dililah al-qat 'iyyah selama tidak ada dalil lain yang mengalihkan dari qat 'iy 
kepada yang lainnya. 38 
Bentuk-bentuk kata yang termasuk kata al-khas adalah al-amr 
(perintah) dan an-nahi (larangan). Al-amr (perintah) adalah tuntutan untuk 
berbuat dari yang lebih tinggi (Allah) kepada yang lebih rendah.39 Dalam 
penerapannya, ada beberapa bentuk (sigaf) amar yaitu: 
1) Menggunakan fi 'il amr 
2) Menggunakan lam amr 
3) Menggunakan kata yang bermakna perintah yaitu kata amara, farm/a dan 
kataba. 
4) Menggunakan ikhbir 
37 Zaidan, Abdul Karim, al-Wtyis fi u,iil al-Fiqb, (Beirut : Muassasah ar-Risalah, t.t.)., 279 
38 Mubarok, Metodologi ljtibad., 13 
39 Hakim, Abdul Hamid, as-Sullimi, (Jakarta: Sa'diyah Putra, t.t), 11 
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Menurut adib Saleh, berbagai bentuk amr di atas membawa beberapa 
pengertian, yaitu wajib, mubah, anjuran, melemahkan dan penghinaan. 40 
Selain itu, ulama ~ul menetapkan sejumlah kaidah yang berhubllllgan 
dengan amr: 
1) Suatu perintah selalu menunjukan akan kewajiban kecuali ada indikasi 
atau dalil yang memalingkannya dari hukum tersebut. 
2) Suatu perintah tidak wajib dilakukan berulang kali kecuali ada dalil yang 
menlllljukan akan itu. 
3) Suatu perintah tidak harus segera dikerjakan selama tidak ada dalil yang 
menunjukannya, karena tujuan dari suatu perintah adalah mewujudkan 
perbuatan yang diperintahkan. 
Sedangkan an-nahi adalah larangan untuk melakukan suatu perbuatan 
dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah 
tingkatannya. Beberapa sigat (bentuk) larangan dapat dikemukakan sebagai 
berikut :41 
1) Menggunakan lafal "naha" 
2) Menjelaskan bahwa perbuatan yang dilarang adalah haram 
3) Menjelaskan bahwa perbuatan tersebut idak halal. 
~irdaus, Usbu/ Fiqib., Metode MeDgkaji dan Memabami Hukum Islam secars 
Komprebensif, (Jakarta: Zikrul Hakim, cet. I, 2004)139 
41 Ibid,143 
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4) Menggunakan B'il mu<Jiri yang disertai huruf "Ji' yang menunjukan 
larangan. 
5) Larangan dengan menggunakan kata perintah, tetapi bermaksud tuntutan 
untuk meninggalkan 
6) Larangan dengansdisertai ancaman terhadap pelakunya 
7) Menyatakan bahwa perbuatan yang dilarang merupakan keburukan 
8) Larangan dengan meniadakan wujud perbuatan itu sendiri 
Bentuk larangan dalam penggunaannya mungkin menunjukkan 
berbagai pengertian, antara lain: 
1) Hukum asal nabi menunjukan haram selama tidak ada qarinah I indikasi 
yang menunjukkan untuk hukum lain. 
2) Nahi menunjukan perbuatan yang dilarang untuk segera dan 
berkesinambungan ditinggalkan. 
Sedangkan lafal 'im adalah lafal yang dibuat untuk menunjukkan 
makna-makna tertentu tanpa batas yang mencakup semua satuan-satuannya. 
Dari sini dapat diketahui bahwa hakikat lafal 'im yaitu lafal yang terdiri dari 
satu pengertian secara tunggal, tetapi mengandung beberapa satuan 
pengertian. 42 
Yang dimaksud dengan makna tertentu dalam pengertian di atas ialah 
bahwa lafal tersebut bukanlah lafal musytarak, yaitu tidak mengandung arti 
42 Ibid, 130 
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lain yang bisa menggantikan makna tersebut. Lafal musytarak adalah suatu 
lafal yang menunjukan arti yang banyak yang berbeda dan berdiri sendiri. 
Misalnya lafal lafal 'ain, di mana lafal ini bisa berarti mat a sebagai benda, 
juga bisa berarti mata hati dan bisa juga mata air yang mengalir. Masing-
masing arti terebut bisa berdiri sendiri sesuai dengan konteksnya secara 
bergantian dan tidak sekaligus secara umum. 
Ada beberapa lafal yang menunjukan makna umum, diantaranya Kata 
Ku/Ju (setiap sesuatu), janil (semua), kata plmal yang disertai alif llll11, kata 
benda tunggal yang di-ma iitilt-kan dengan alif llll11, Isim syarat , Isim 
nakirah yang dinafikan dan Isim ma~u143 
Berkaitan dengan lafal umum, para ulama membahas tak/J1is. Y aitu 
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan keumuman tersebut ialah hanya 
sebagian yang diliputinya. 44 
Diantara dalil-dalil yang dijadikan tald11is adalah ayat a-Qur'~ 
sunnah dan qiyas. Lafal umum bila ditakhsis maka keumumannya menjadi 
khusus (terbatas ). Dan makna sebagian yang masih tinggal itulah 
sesungguhnya yang dimaksdu oleh ayat umum semenjak diturunkan oleh al-
Quran maupun oieh Hadis semenjak di ucapkan.45 
43 Firdaus, Usbul Fiqih., 131 
44 Al-Khu4ari Beik, Muhammad, Terjemab Usbul Fiqib, terj. Said H. al-Hamid Judul asli 
U1ul IP-Fiqb, (Pekalongan: Raja Murah, 1982), 211 
45 Firdaus, Usbul Fiqib., 200 
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2. Pola Ta 'lili 
Corak penalaran ta 'Jill adalah upaya penggalian hukum yang 
bertumpu pada penentuan 'illat- 'illat hukum yang terdapat dalam suatu n~. 
Penalaran ini didukung oleh kenyataan bahwa penuturan suatu masalah 
da1am n~ diiringi dengan penyebutan 'iUat- ~Uat hukumnya.46 
Dalam pendefinisian Muhammad Salam Madkur, ijtihad qiyisi di 
jelaskan sebagai berilrut:47 
:~·~; rfj :.>~J ~ ~ ~ ~fi rr ~ J1 ~pi :~ ~ ::a~i, Ji;; t; 
; ;; " ,,,, ; ;; ; 
~ a.J~iu, \!!Jt .-:.::. .. ~ .. 0 ~r, i~t:."~'"' ~t"t;~L '6' '1'_ .. :: .. ,~.. ~- c. ~ ~' 
• - (.J ~J ~ IJ .Y J J . - • ~.J*J. J ·4'! t. . 
; , "' "" , ,,;; , """' " "" 
"Upaya scorang faqih dalam menggali hukum yang tidalc dijclaskan olch na, 
baik sccara qat? maupun zanni dan tidalc pula terdapat dalam ijma: di mana 
untuk mencapainya dengan melihat amarat ('ii/at) yang sudab di/eta/dam 
olch Syarr untuk mcnunjukkan pada hukumnya. " 
Atas dasar 'illat yang terkandung dalam suatu n~ maka 
pennasalahan hukum yang muncul diupayakan pemecahannya melalui 
penalaran terhadap 'iUat yang ada dalam n~ tersebut.48 
Ada beberapa bentuk istinbat yang dapat dikategorikan dalam pola 
ta 'lili ini seperti Qiyas, istihsan dan isti,hib. Namun untuk efisiensi dan 
efektifitasnya, dalam kesempatan ini hanya memfok.uskan pada pemaparan 
isti_shab saja. 
~akri, Asam Jaya, Konsep Maqasid Syari'ab Menurut AJ-Syatibi, (Jakarta : PT. 
RajaGrafindo Persada, 1996), 133 
~7 Madkur, a/-Qtibad. .. ~ 45 
48 Ibid 
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Secara bahasa mengandung arti meminta 
menerus,
49tuntutan pemeliharaan dan melanjutkannya.50 Sedangkan secara 
istilah adalah menetapkan sesuatu menurut keadaan sebelumnya sampai 
terdapat dalil-dalil yang menunjukkan perubahan keadaan, atau menjadikan 
hukum yang telah ditetapkan pada masa lampau secara kekal menurut 
keadaannya sampai terdapat dalil yang menunjukkan perubahannya. 51 
Sebagai dalil hukum, isti~hib tidak berdiri sendiri, tetapi bersandar 
pada dalil-dalil lain. Ia merupakan metode istinbiif hukum yang bersandar 
pada dalil na~ atau pada dalil akal. 
Berbeda dari sumber-sumber hukum lainnya, isti~}Jiib didasarkan pada 
pesangkaan kuat bahwa kontinuitas status quo mengharuskan adanya 
kontinuitas hukum. Oleh sebab itu sumber hukumini tidak bias dipandang 
. . · = . . n 
sebagai dalil yang kuat untuk istinbaf hukum. 
Jsti~iibdapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu :53 
a. Ist~hiib al-ibii}Jah al-~Jiyah, yaitu yang didasarkan pada prinsip bahwa 
hukum asal sesuatu boleh selama tidak ada dalil yang menunjukkan 
keharamannya Sehubungan dengan ini, ulama merumuskan kaidah fiqh 
yang berbunyi 
49 ibid., 107 
50 Mubarok, Metodologi Jjtihad, 133 
51 Syafi'i, I/mu Ushul, 125 
52 Zahrah, Muhammad Abu, Ushul Fiqih, terj. Saefullah Ma'shwn, judul asli U~iil al-Fiqb, 
(Jakarta: PT. Pust aka Firdaus, I 994), 45 
53 Firdaus, Ushul Fiqih., 108 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
39 
"Hukum asa/ sega/a sesuatu ada/ah ho/eh" 
b. Jsti~]Jib al-bara,ah a/-~Uyah, yaitu memberlakukan suatu ketentuan 
bahwa pada dasamya setiap orang bebas dari hmtutan ta/dif hukum 
sampai ada dalil yang merubah statusnya. Dengan kata lain, seseorang 
bebas dari tanggung jawab dan kesalahan selama tidak ada bukti yang 
merubah statusnya. 
c. Isti~ab a/-hukm yaitu tetap berlakunya status hukum yang telah ada 
selama tidak ada dalil yang merubah. Sejalan dengan prinsip ini, hukum 
boleh atau terlarang tentang sesuatu tetap berlaku terus sampai ada dalil 
merubahnya. 
d. Jsti~}Jab a/-wasf, yaitu menetapkan sifat yang teah ad sebelumnya sampai 
ada bukti yang merubahnya. Misalnya sifat hidup yang dimiliki orang 
yang hilangtetap berlaku baginya sampai ada bukti yang memmjukkan ia 
telah meninggal. 
3. Ijtihad Kontemporer 
Sehubungan dengan kemajuan zaman modern, yang ditandai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut para ulama untuk 
melakukan upaya rekonstruksi terhadap khazanah pengetahuan Islam secara 
inovatif. Upaya tersebut tidak berarti harus menolak mentah-mentah 
pendapat atau melepaskan diri dari dataran tempat berpijak para ulama 
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terdahulu. Karena apa yang telah dicapai para ulama sa/afdalam skala global 
telah memenui tuntutan psikologis dan kebutuhan ywisprudensi pada 
umwnnya. 
Akan tetapi dalam memberikan respon terhadap masalah-masalah 
aktual, para mujtahid kontemporer seharusnya dapat memadukan antara 
metode-metode ijtihad yang telah dikonsepkan oleh para ulama sa/af dengan 
metode-metode penelitian modern. Bahkan secara komprehensif 
memberlakukan apa yang disebut sebagai ijtihad kolektif (ijtihad jami'l). 54 
lnilah barangkali yang dimaksud d.engan adagium : ~~ 
~~\ ~~~ ~~\) -l~\ :~\ j:&. iiaiG.:.l\ ~~~ , , ; ~ r', 
"Mcmpcrtahllllkan pendapat Jama yang masih sesuai dan mcngambil yang 
baru yang lcbih baill' 
Berkenaan dengan keadaan seperti tersebut di atas, maka menurut 
Yusuf al-Qar<Jawi ijtihad pada masa sekarang ini dapat dilakukan melalui dua 
cara, yaitu ijtihad insyi'i (ijtihad ibtidi'1) ijtihad intiqi'i (ijihad tarjilµ). 56 
ijtihad insyi'i adalah pengambilan konklusi hukum baru dari suatu persoalan 
yang mana persoalan itu belum pernah dikemukakan oleh ulama-ulama 
terdahulu, baik persoalan lama maupun yang baru. Dengan kata lain, ijtihad 
kreatif ini bisa mencakup sebagian masalah lama yaitu dengan cara seorang 
S4 Al-QanJ.awi, ljtibad Koatemporer., vi 
ss Fathurrahman Djamil; Metode Ijtibad Mieflis Tllljib Mubammadiyab (Jakarta: Logos; 
1995), 29 
56 AI-QanJawi, Ijtibad Koatcmporer., 23 
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mujtahid kontemporer memiliki pendapat baru yang belum pemah didapat 
dari ulama-ulama sali£51 
Dalam ijtihad ini diperlukan pemahaman yang menyeluruh terhadap 
kasus-kasus baru yang akan ditetapkan hukumnya di samping pengetahuan 
terhadap metode-metode ijtihad yang telah dikemukakan oleh para ahli ~u/ 
fiqh terdahulu seperti qiyis, istiljsin dan Ma,lal}ab mursalab. 58Dalam 
hubungan ini, tentunya ijtihad jami,i mutlak diperlukan. 
Karena keterbatasan pengetahuan seseorang disertai semakin 
ketatnya disiplin ilmu pada masa sekarang ini, maka ijtihad far<fiy mengenai 
kasus yang sama sekali baru kemungkinan besar akan membawa kepada 
kekeliruan. ljtihad kolektif ini harus ditempuh mengingat sudah semakin 
jelas dan tegasnya pembidangan ilmu yang didalami seseorang. 59 
Sedangkan ijtihad Intiqi'i adalah memilih satu pendapat dari 
beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan fikih Islam. 
Kemungkinan besar pendapat para ahli fikih terdahulu mengenai masalah 
yang sedang dipecahkan itu berbeda-beda. Dalam hal ini mujtahid muntaqi 
bertugas untuk mempertimbangkan dan menyeleksi dalil-dalil dan 
argumentasi dari masing-masing pendapat tersebut, kemudian memberikan 
s7 al-QarcJawi, Jjtibad dalam Syari'at Islam., 169 
ss Djamil, Metode Ijtibad., 34 
S9 JbJd 
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preferensinya terhadap suatu pendapat yang dianggap kuat dan dapat 
diterima. 60 
Dengan kata lain, sesngguhnya ijtihad intiqi,i ini adalah mengadakan 
studi komparatif di antara pendapat-pendapat itu dan meneliti kembali dalil-
dalil n111 atau dalil ijtihad yang dijadikan sandaran pendapat tersebut yang 
pada akhirnya dapat dipilih pendapat yang dipandang kuat dalil dan 
huijahnya sesuai dengan alat pengukm yang digunakan dalam mentarjih, 
yaitu: 
1) Hendaknya pendapat tersebut mempunyai relevansi dengan kehidupan 
pada saat ini; 
2) Mencenninkan kelemah-lembutan dan kasih sayang kepada manusia; 
3) Lebih mendekati pada kemudahan yang ditetapkan oleh hukum Islam; 
dan 
4) Hendaknya juga lebih memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-
maksud syara: kemaslahatan dan menolak marabahaya. 61 
Terkait dengan itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu 
munculnya instrumen-instrumen baru yang sangat berpengaruh dalam 
menentukan pendapat mana yang terkuat. Instrumen-instrumen tersebut 
diantaranya : 
60 Ibid, 31 
61 Yusuf al-Qardawi; Jjtibad da/am SyarPat Islam, Beberapa Pandangan Ana/itis tentang 
Jjtihad KontemJKJrer, Terj. Achmad Syathori; a/-Jjtibad fi Asy-Syari'ab a/-Jslamiyab ma'a 
NB?aratin TabUUyab fi al-Jjtibid a/-Ma'a,Jr, Jakarta: Bulan Bintang; 1994; 151 
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1) Perubahan sosial dan politik nasional serta intemasional 
Tidak dipungkirl, bahwa era modem telah membawa perubahan besar 
dalam semua aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, politik maup1D1 
kebudayaan. Hal ini menuntut para pakar fikih Islam mengadakan 
reevaluasi terhadap pendapat lama yang tidak kuat, lemah atau mungkin 
ditinggalkan. 
2) Pengetahuan modem dan ilmu-ilmlDlya 
Adanya ilmu dan pengetahuan yang berkembang saat ini, di mana hal 
itu belum ada pada zaman pakar-pakar fikih Islam terdahulu, terutama 
dalam bidang ilmu biologi, fisika, kimia, kedokteran dan lain sebagainya 
telah memberikan koreksi untuk orang-orang yang hidup pada zaman 
modem terhadap sebagian besar pengetahuan-pengetahuan yang 
berkembang pada masa lalu. 
Ilmu pengetahuan ini telah memberikan bekal kemampuan bagi para 
pakar fikih kontemporer untuk menetapkan sebagian pendapat dalam 
bidang fikh Islam yang berkembang pada zaman dahulu, apakah pendapat 
tersebut lemah atau kuat. 
3) Desakan zaman dan kebutuhannya. 
Desakan zaman dan kebutuhannya telah mewajibkan para pakar fikih 
Islam kontemporer untuk memperhatikan realita, kemudahan dan 
keinginan dalam hukum-hukum Islam yang bersifat cabang dan praktis, 
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baik yang berhubungan dengan urusan ibadah maupun muamalah. Dalam 
hal ini para mujtahid kontemporer dituntut untulc selalu memperhatikan 
darurat, halangan ( ~ dan kondisi-kondisi pengecualian hukum yang 
tiada lain dimaksudkan untuk mengamalkan petunjulc al-Qur' an surat al-
Baqarah ayat 185: 
0, ,, 0, .\ 
0 ~ ,, , <. ~ , '{ ,, 0 ,,, , <. .&\ ~ , 
.r-w r -.r.. J r-r:' r -.r.. 
; II' - , " 
"Allah menghcndaki kcmudahan bagimu, dan tidak mcnghendald 
kcsukaran bagimu" (Q.S. al-Baqarah: 185).62 
Selain dari dua bentuk ijtihad tersebut, selanjutnya dimungkinkan 
adanya suatu integrasi terhadap keduanya (ijtihad intiqii dan ijtihad insyii), 
yaitu dengan cara memilih berbagai pendapat para ulama terdahulu yang 
dipandang relevan dan kuat kemudian didalamnya ditambahkan unsur-unsur 
ijtihad baru. 
62 Depag, Al-Qur~an., 45 
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FATWA MUI NO. 0'1/MUJ/2010TENTANGKOPILUWAK 
Sebelum masuk pada pemaparan fatwa MUI tentang kopi luwak, ada baiknya 
terlebih dahulu dikemukakan beberapa hal terkait dengan gambaran umum tentang 
kopi luwak itu sendiri. Hal ini demi menambah perbendabaraan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai permasalahan ini. 
A Gambaran Umwn K.opi Luwak 
l. Kopi luwak dan prospeknya 
Dalam ensiklopedi umum berbahasa Indonesia disebutkan bahwa kopi 
merupakan minuman penyegar yang dibuat dari larutan biji tanaman kopi 
yang digiling sesudah disangrai terlebih dahulu.1 Kopi terkenal akan 
kandllllgan kafeinnya yang tinggi. Kafein sendiri merupakan senyawa basil 
metabolisme sekunder golongan alkaloid dari tanaman kopi dan memiliki 
rasa yang pahit. Peranan utama kafein ini di dalam tubuh adalah meningkatan 
kerja psikomotor sehingga tubuh tetap terjaga dan memberikan efek 
fisiologis berupa peningkatan energi.2 
Dalam hal konsumsinya kopi menempati peringkat kedua dunia 
setelah air putih. Tak kurang dari sekitar dua juta orang peminum setiap 
harinya membuat kopi menjadi komoditas utama terbesar ketiga di bawah 
1 Hasan Shadily, dkk., &siklopedi Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 595 
2 Wikipedia, "Kopi" dalam http://idwikipedia.org/wiki/K.opiPembuatan_minwnan_kopi, 13 
November 2010 
45 
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minyak bumi dan gas. Karena kepopulerannya, talc mengberankan jika ada 
puluhan bahkan sampai ratusan jenis varietas baru yang secara sengaja 
ditemukan, mulai dari yang dikenal dengan kopi Arabica, yamen mocha, 
Java, oxaca dan lain-lain. Kesemuanya berlomba-lomba untuk menjadi 
pemasok kopi diberbagai Negara di ciunia. 3 
Indonesia sendiri, menurut data statistik F AO menempati urutan 
ketiga sebagai pemasok kopi dunia setelah Brazil dan Kenya. Kebetulan ada 
tiga jenis varietas unggulan yang terkenal dan diminati oleh para kafeisme-
dtmia, yaitu kopi Sumatera, kopi Sulawesi dan kopi luwak. Kopi Sumatera 
merupakan varietas unggulan yang ditanam di dataran tinggi sehingga 
membuatnya memiliki aroma yang tajam, kuat dan sedikit asam. Kopi jenis 
inilah yang merupakan bahan pokok dalam pembuatan espresso ataupun 
doppio (double espresso) yang memiliki aroma black yang kuat penghilang 
kantuk..4 
Sedangkan bagi para penggemar starbuck, pasti tidak asing dengan 
rasa kopi Sulawesi. Starbuck menggunakan kopi Sulawesi sebagai bahan 
baku meracik ragam minuman mereka, mulai dari latte macchiato, vicnnesa 
roast, hazelnut chcreme dan lain-lain. 5 
3http://idshvoong.com/society-and-newslnews-items/1838253-kopi-luwak-tennahal-dan-
teraneb/ diakses 16 Januari 2011 
4 Ibid 
'ibid 
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Bagaimana dengan kopi luwak? Menurut apa yang dilansir wikipedia 
berbahasa Indonesia, menyebutkan bahwa kopi luwak merupakan kopi 
termahal di dunia yaitu mencapai USD 100 per 450 gramnya. Kopi ini 
diyakini memiliki rasa yang berbeda setelah dimakan dan melewati saluran 
pencernaan luwak. Kemasyhurannya di kawasan Asia Tenggara telah lama 
diketahui, namun baru menjadi terkenal luas di peminat kopi gourmet setelah 
publikasi pada tahun 1980-an. 6 
2. Proses Fermentasi kopi luwak 
Untuk menghasilkan kualitas biji kopi yang lebih baik, atau 
meningkatkan citarasanya, maka perlu dilalrukan proses fermentasi. 
Fermentasi atau peragian adalah perubahan kimia yang disebabkan oleh 
enzima. 7 Tujuan utama fermentasi pada kopi adaiah untuk menghiiangkan 
lapisan lendir yang tersisa di pennukaan kulit tanduk sehingga dapat 
mengurangi rasa pahit dan mendorong terbentuknya kesan "mild" pada 
citarasa seduhan kopi. Prinsipnya adalah peruraian senyawa-senyawa yang 
terkandung di dalam lapisan lendir oleh mikroba alami dan dibantu dengan 
oksigen dari udara.di mana lapisan lendir yang mengandtmg gula tersebut 
dirubah menjadi alkohol yang kemudian menguap. 8 
6 Wikipedia, "Kopi Luwak" dalam http://idwikipedia.org/wiki/Kopi_luwak, diakses 12 
Agustus 2010 
7 Shadily Ensildopedi Umum, 326 
8"Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast" F. Rahardi, Jelajah, Pakkatnewsdotcom dalam 
http://www. Pakkatnews.com/fennentasi-biji-kopi-dengan-yeast.html diakses 15 Januari 2011 
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Biasanya metode fermentasi sering diterapkan dengan dua cara, yaitu 
cara basah (merendam biji kopi di dalam genangan air) dan cara kering (tanpa 
rendaman air).9 
a. Fennentasi cara basah 
Proses fermentasi cara basah dimulai dengan penggilingan untuk 
memecah kulit buah (pulping), namun sebelumnya harus dilalrukan 
pensortiran, yaitu proses pemilihan biji kopi yang sudah matang dengan 
yang masih muda. Setelah proses pulping, selanjutnya biji kopi direndam 
air antara 12 sampai dengan 36 jam. Dan untuk memperoleh hasil yang 
lebih sempurna, maka perlu dilakukan penggantian air paling lama setiap 
1,5 jam sekali. Setelah itu biji kopi yang telah terfermentasi dijemur 
sampai kering. 10 
b. Fermentasi cara kering 
Fennentasi kering juga diawali dengan proses pensortiran dan pulping 
terlebih dahulu. Hasil pulping kemudian ditumpuk hingga membentuk 
gunung. Tumpukan selanjutnya ditutup kanmg atau plastik. Kemudian 
dibiarkan selama semalam. 
lihat pula dalam http://www.starfarmagris.co.cc/2009/06/pengolahan-kopi-cara-basah.html 
diakses 15 Januari 2011 
9 APED "Proses Pengolahan Kopi" dalam http://aped-project.org/formnkopi/pengolahan.php 
diakses 16 Januari 2011 
1
°''Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast" F.Rahardi, HwnbahasNews, dalam 
http://hwnbahasnews.wordpress.com/2009/09/01/fermentasi-biji-kopi-dengan-yeast-2/ diakses 16 
Januarl 
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Pagi harinya, biji kopi yang telah terfennentasi itu dijemur sampai 
kering. Proses sederhana ini, sudah mampu meningkatkan kualitas biji 
kopi meskipun tidak sebaik basil fermentasi cara basah. Fennentasi 
kering bisa diperbaiki dengan penggunaan ragi kapang saccaromyccs, 
ccrcvisiac, brettanomyces bruxellensis, cndida stc/Jata atau paling mudah 
menggunakan ragi roti.11 
Metode-metode di atas adalah beberapa cara yang sering digunakan 
dalam proses penghilangan lendir pada kopi. Lalu bagaimana dengan proses 
pembuatan kopi luwak yang disebutkan di awal menggunakan media 
pencernaan luwak. Luwak (paradoxurus hcrmaphroditus) adalah binatang 
yang suka mencari buah-buahan yang cukup baik dan masak sebagai 
makanannya. Termasuk dalam hal ini adalah buah kopi yang telah betul-betul 
masak. Dalam proses fennentasi kopi luwak, kemampuan (tabiat) luwak ini 
dimafaatkan Wltuk proses pensortiran dengan cara membiarkannya memilih 
(memakan) biji-biji yang benar masak. Setelah itu, ditunggu sampai luwak 
membuang kotorannya. Biji kopi yang keluar bersamaan dengan kotoran 
luwak itulah yang diambil untuk diproses lebih lanjut 
Ahli nutrisi dan pencemaan temak Fakultas Petemakan Institut 
Pertanian Bogor (IPB), Prof. Toto-Tohannat mengatakan bahwa monogastrik 
11 ~Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast" F. Rahardi, Jelajah, Pakkatnewsdotcom daiam 
http://www. Pakkatnews.com/fermentasi-biji-kopi-dengan-yeast.html diakses 15 Januari 2011 
lihat pula dalam http:/ /www.starfarmagris.co.cc/2009/06/pengolahan-kopi-cara-basah.html 
diabes 15 Januari 2011 
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luwak, saat dicerna masuk ke dalam perut, tidak langsung hancur dicerna 
seperti binatang mamalia lainnya. Akan tetapi hanya lrulitnya saja yang 
tercerna dan hancur. Sedangkan bijinya, saat masuk usus halus dan usus besar 
tidak hancur. Di situlah terjadi fermentasi selama beberapa jam.12 
Sebenarnya proses pengolahan kopi luwak bisa dikatakan sama 
dengan proses-proses fennentasi di atas. Hanya saja proses pulping yang 
digantikan oleh luwak. Biji kopi yang tercampur dengan enzim-enzim dalam 
perut luwak ditambah suhu dalam perut luwak yang kemungkinan mencapai 
37 derajat ceicius sangat membantu proses fennentasi yang sempurna. 13 
B. Fatwa MUI No.07/MUI/2010 tentang Kopi Luwak 
1. Latar belakang penetapan fatwa 
Suatu fatwa pada umumnya dikeluarkan oleh ulama atau lembaga 
fatwa dilatarbelakangi oleh suatu kejadian atau fenomena yang sedang terjadi 
di masyarakat. Hal yang sama juga beralaku dalam penetapan fatwa No. 
07/MUI/2010 tentang Kopi Luwak. Paling tidak, berdasarkan data yang 
penulis telaah dari dasar pertimbangan yang tercantum dalam fatwa, ada dua 
hal yang melatarbelakangi penetapan fatwa No. 07/MUI/2010 tentang kopi 
iuwak tersebut, yaitu :14 
12 Hasil wawancara wartawan Poskota dengan Prof. Toto Toharmat dalam 
http://www.poskota.eo.id/berita-terldni/2010/07 /20/profesor-ipb-bicara-kopi-luwak diakses 15 
Januari 2011 
13 ibid 
14 Dokumen diperoleh dari KH. Abdusshomad Buchari selaku Ketua Ummn MUI Provinsi 
Jatim 
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a. Munculnya usaha kopi luwak di kalangan masyarakat, yang mana kopi 
tersebut berasal dari biji kopi yang dimakan oleh luwak clan kemudian 
dikeluarkan kembali bersama kotorannya. Kemudian biji tersebut diolah 
menjadi serbuk kopi yang dikonswnsi masyarakat dan dikenal dengan 
kopi luwak. 
b. Fenomena tersebut lantas memunculkan pertanyaan di tengah masyarakat 
terkait dengan hukum mengkonswnsi kopi luwak tersebut. 
Berangkat dari alasan tersebut, maka dipandang perlu adanya fatwa 
tentang kopi luwak sebagai pedoman bagi masyarakat, baik dalam rangka 
memproduksi, menjual mauptm mengonsumsi kopi luwak tersebut. 
Dalam pedoman dan prosedur penetapan fatwa MUI sendiri 
disebutkan bahwa fatwa yang ditetapkan oleh MUI bersifat responsif, 
proaktif dan antisipatif: 15 Jadi, lahirnya sebuah fatwa bisa saja disebabkan 
adanya suatu kejadian yang oleh MUI dipandang urgen untuk dikeluarkan 
fatwa hukumnya dan bisa pula dikarenakan adanya pertanyaan atau 
permintaan fatwa dari pihak luar. 
Adapun fatwa MUI No.07/MUI/2010 tentang kopi luwak ini 
termasuk dalam jenis fatwa yang dikeluarkan karena adanya permintaan 
fatwa dari pihak luar, dan bukan inisiatif MUI sendiri.16 PT. Perkebtman 
15 Dewan Pimpinan MUI JATIM, Fatwa MUI tentang Perkawinan Beda Agama, (Sw-abaya: 
MUI Prov. JATIM, 2007 ), 1 S 
16 Wawancara dengan Drs. H. Imam Thobroni (selaetaris Umum MUI Jatim) di kantor MUI 
Jatim tanggal 02 Desember 2010 
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Nusantara (PTPN) XII Persero merupakan Sadan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dibidang perkebunan. Dalam kaitannya dengan kasus 
ini, PTPN XII yang bertempat di Jawa Barat mengajukan permintaan fatwa 
kepada MUI Jawa Barat terkait dengan hukum mengkonsumsinya. Namun, 
karena ini skala produksinya Nasional, bahkan sudah diekspor, maka MUI 
Jawa Barat menyerahkannya ke MUI Pusat.17 
Sebagai respon terhadap adanya fakta di atas maka MUI telah 
melakukan kajian yang pada akhirnya menetapkan bahwa secara wnum kopi 
luwak adalah halal. Penetapan tersebut diputuskan melalui sidang pleno di 
kantor MUI pusat pada tanggal 20 Juli 2010 melalui putusan 
No.07 /MUl/07/2010 tentang kopi luwak yang disampaikan Ketua Komisi 
Fatwa MUI M!fllf Amin.18 
2. Fatwa MUI NO. 07/MUl/07/2010 tentang Kopi Luwak 
Fatwa MUI NO. 07/MUl/07/2010 tentang kopi luwak ini, 
sebagaimana diungkapkan K.H. Ma'ruf Amin sebagai Ketua Bidang Fatwa 
MUI, memutuskan bahwa status kopi luwak adalah mutanajjis, artinya suatu 
benda yang terkena najis. Jadi haram tmtuk dikonsumsi karena masih 
berunsur najis. Keharaman itu bukan karena bijikopi tersebut haram di 
makan, akan tetapi ada sebabnya yaitu unsur-unsur feses. Namm setelah 
17 
"Inilab Fatwa Lengkap MUI Soal Kopi Luwak" Abdullah Mubarok, Ekonomi, Inilah.Com 
dalam http://ekonoml.lnllah.com/read/detail/676S71/lnilah-fatwa-lengkap-mut-soal-kopl-luwtlk. 
diakses 14 Januari 2011 
18Laporan Marischka Prudence, wartawan Metro TV dalam 
bttp://metrotvnews.com/index.pbp/metromain/newsvideo/2010/07120/109506/K.opi-Luwak-Halal 
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dibersihkan ternyata unsure itu tidak ada lagi. Dan karenanya menjadi halal 
dikonsumsi. 19 
Secara lengkap redaksi fatwa tersebut adalah sebagai berilrut : 
MEMUTUSKAN: 
MENETAPKAN : FATWA TENT ANG KOPI LUW AK 
Pertama : Ketentuan umum 
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan Kopi Luwak 
adalah kopi yang berasal dari biji buah kopi yang 
dimakan oleh luwak (paradoxurus hermaphroditus) 
kemudian keluar bersama kotorannya dengan syarat: 
1. Biji kopi masih utuh terbllllgkus kulit tanduk 
2. Dapat tumbuh jika ditanam kembali 
Kedua : Ketentuan Hukurn 
1.Kopi Luwak sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan umum adalah mutanaijis (barang terkena 
najis ), bukan najis. 
2.Kopi Luwak sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan umum adalah halal setelah disucikan. 
19http://www.republika.eo.id/berita/dunia.islam/info-hala1/I0/07/20/125640-mui-kopi-luwak-
benmsur-najis-tapi-halal diakses 20Juli 2010 
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3.Mengkonsumsi Kopi Luwak sebagaimana 
dimaksud angka 2 hukumnya boleh. 
4.Memproduksi dan memperjualbelikan Kopi Luwak 
3. Dasar Hulrum Penetapan Fatwa MUI No.07/MUI/07/2010 tentang Kopi 
Luwak 
Adapun dalil-dalil yang digunakan MUI sebagai dasar hulrum terhadap 
fatwa tersebut di at as meliputi al-Qur' an, al-Hadis, kaidah fiqhiyyah serta 
dengan memperhatikan pendapat-pendapat dalam kutub al-mu'tabarah dan 
basil dari beberapa rapat komisi fatwa MUI. Dalil-dalil tersebut akan penulis 
paparkan pada paragraf berikutnya dengan beberapa keterangan tambahan. 
Dalil-dalil tersebut adalah : 
a. Dalli al-Qur' an: 
1) Surah al-Maidah : 88 
... f Ill "' , ... - ,.. "' .-. , , ,, w°*-~ ": ~' ~:il' 4»\ '~') ,LJ, ':1%- 4»\ ~I,~ tjls"'j 
"Dan makanlah makanan yang halal lagi bail< dari spa yang Allah 
tclah ri2kikllli kcpadamu, dllli bcrtakwa/ah kepada Allah ylJJig kiuiiii 
bCiiman kcpada-Nya' (QS. Al-Maidah: 88)2° 
2) Surah al-Baqarah : 172 
20 Depag, al-Qur,an., 176 
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"Dan perumpamaan (orang yang menyeru)orang-orang kafir adalah 
seperti pengembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seIU811 Sl/ia. Mereka tuli, bisu dan buta, maka 
(oleh sebab itu) mereka tidak mengerti'' (QS. A1-Baqarah: 172).21 
3) Smah al-Baqarah: 168 
Cb ~r~~ • ct L\ . ~ \o_j<, \!J\ r:~ \S 
. . ·- ~ ~ ';'° J 'Y I./; , ,,,... (..)" ~ -
"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi balk dad apa yang 
terdapat di bumi .. "' (QS. Al-Baqarah: 168). 22 
4) Surah al-Baqarah : 29 
(,o , , , " A. 
':;;;.. i./'~~' J, ~ ~ Jb:. ~:il' ~'~ 
"Dia-lab Allah, yang menjadilam segala yang ada di bumi untuk 
kamu .. "' (QS. Al-Baqarah: 29).23 
5) Surah al-An'am: 145 
f - , , ctf fl ct , f f" 0, ~;:, a;;. f.J°§J f.J ~1 !~;J:a.! ~u, ~ ~~ Jl ~:, ~ ~ ~ ~Ji 
, ,,,,, , , "' ; 
' ,., ' ' " I ' I ' ' I ' ~4;;. ~' ~ '~ ~'?..~'\pct~ jt ~~~~if:~ jt b.~ 
,, " ; , ct , .-o •. ~ • l& .)~ '" , ~J ;JAS' .; u~ ~ J 
,, , , -
"Katakanlah 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kopadaku; sosuatu yB11g diharamk811 bagi orang yB11g hcndak 
memaklll111ya, kecua/i kalu makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau dagung babi, kllIClJa sesungguhnya semua itu kotoi; 
atau binatangyang yang disembelih atas nama selain Allah. Rarang 
siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya 
d811 tidak (pula) mclampai batas, maka sesU11gguhnya Tuhanmu Maha 
PengampunlagiMabaPcnyayang'' (QS. Al-An'am: 145).24 
21 Jbid,42 
22 Ibid, 41 
23 Ibid, 13 
14 Ibid, 212 
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6) Surah al-A'raf: 157 
o ,,, .., .Jf/I , I 
.. •1"::. ,, ~,,~lC. ,,.,,, ,,,, - 1""Lc' ~~' l-~" ;--:.~ ~ r ~J ~~ rir ~J 
" .. dan mcnghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mercka sega/a yang yang bl111lll' (QS. Al-A'raf: 
157).25 
b. Dalil al-Hadis 
; ; A. ,.0 A. - f ,, O; ~ * ~ ~ ~1 ,;-:~ ~ Ab' r~ ~ r').') ,;-:~ ~ Ab\ ~ ~ J~' 
(~}Al\ ~L..L, ~ 4>.-\... cJ!'J <$~ ?' 4>.-r:-f) ~ U&. 
"Yang halal adalah sesuatu yang dibalalkan o/eh Allah dalam Kitab-Nya, 
dan yang haram adalah apa yang dibaramkan oleh Allah dalam Kitab-
Nya, sedang yang tidak dijelaskan -Nya adalab yang dimaafkmi' (HR. al-
Tfrmlzi dan lbnu Majah).26 
,O; 0 ; " ; .,., ; ... - f" 
\jl;tu ,p ~ ~ ~ ~J r(r * r~ ~J J~ * ~~ ~ .:i\\ J-- 'r 
, , ..... - ; ' (~Ll\ o\JJ) ~ ~"' ~? ~ ~ Ab\ ~~ ,~~ ~\ ~ 
"Apa-apa yllllg dihalalkan oleh Allah dalam Jdtab-Nya (al-Qur,an) adalah 
halal, apa-apa yang dibaramkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang 
Allah diamkanltidak dije/askan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu 
terimalab pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pemah Jupa tentang sesuatu 
apapuii' (HR. al-Hakim). 27 
" ... ... f ,; .I .. .. . ... ... ... ... .. "' -~ ~~ r~J ,~j:b; ~ '~~ i;..j .~\~!:"of ~ ~(,t ~"') 4»\ ~! 
, ;; , ,,., ; f ; , 
~;\~\ o\JJ) ~ \~ 4)\.t ~~ ;.p ~ C.~ ~~ ~ ~J '~~ 
, ; ; 
(<$ J.,.J\ ~ J 
"Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, jllllganlab kamu abaikan. 
Te/ab menetapkan beberapa batasan, janganlab kamu Janggar. Te/ab 
mengharamkan beberapa ha/, jangan/ah kamu rusak. Dan tidak 
2S Ibid, 246 
26 Lihat al-Busiriy, Syihabuddin Ahmad; SUDBD lbnu Majab, Vol 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 
2004)~ 309 dan Imam at-TinniZiy, SUDBD at-Tirmiii, Vol~ (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 280 
27 Al-Hakim, Muhammad ibn Abdillah, a/-Mustadrak, Vol 2, (Beirut: Dar al-Kutub, 1990), 
407 
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mcnjelaskan beberapa ha/ sehagai kasih saying kepadam~ hukan karena 
lupa, maka janganlah kamu Tanya-tanya hukumnya" (HR. Daruqutni dan 
dinilai sahib oleh imam Nawawi). 
c. Kaidah fiqhiyyah 
, , 0 i .o , 0 i .o , r."" ~~I o~~I ~t;!. )II ~J ,a.;..4~1 wtfil ~~)II t}_ J.oul 
,,, ; , ,,,,, ,, " 
"Hukum asa/ sesuatu yang bermanfaat ada/ah ho/eh dan hukum asal 
sesuatu yang berhahaya adalah haram" 
, o ... .- , ... , o E: , r."" ~o L\ I~ .- .... ~' lol~ o ..... ~I ~ a;._t,;1 I\ C, )I\ . lo-U\ 
, .r ~ ~ ~ ~ ~ ' ·>: ~ - ~ ,_,-
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah ho/eh sclama tidak ada dalil 
mu 'tabar yang mCJig/iluiuilKiliHiyi' 
-: tS- ~ •~-: tS- ~, U; ,\~-m IJ rs- f.) ~ • ,_,-
"Hukum asa/ mengenai sesuatu ada/ah tetapnya hukum sesuatu 
sehagaimana sedia ka/8' 
d. Pendapat kutuh al-mu ,taharah, diantaranya : 
1) Pendapat dalam kitab al-Mldmu,Juz 2:28 
,, , ,, .... .... o .... o • ' o ~""A .... 
o_i ,. o.... all;'~~ o. (IS° · 1;. ~ ~ o. .. "." \,'.;. ::-:o ."II~ I l~I Y~ -.. • • ~ u! -.... ...., ·~[.rJ. ~.. ~ 
,,,,,,., 0 ,, , ,, , ,~ "' "' 
t:fJ ~'~ :)~ c:>!) ~~' ~li~ ~~u:, µ ~ ~ o~lk 4J ~ t/; 






. "Jika ada hewan memakan biji tumbuban kemudian dapat dikeluarkan 
dari pend, jika kekerasannya tetap dalam ko11disi semula, dengan 
sekirtl jiks ditB11Bm dspst tumhuh milks tetsp suci akan tetspi h811JS 
disucikan bagian Juamya karena terke11a 1111iis" 
28 Al-Nawawi, Muhyiddin ibn Syarat: Al-Majmil, (Beirut: Dar al-Filer, t.t.), 73 
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2) Pendapat dalam kitab Nihayatul Muhtl!i Juz 2.29 
, 
"Ya, Jika bfji tersebut kcmbali dalam kondisi semula, seldra ditanam 
dapat tumbuh maka statusnya ad/ab mutanldjis, buka najis. Bisa 
dipab8111i, pendapat yang mencgaskan kenl!iisannya kcm1H1gldnan jika 
tidak dalam kondisi kuat. Semcntara, pendapat yang mcnegaskan 
scbagai mutant!ijis kcm1H1gkinan karena dalam kondisi tctap; 
scbagaimana barang yangterkena kotoran lain. Analog dengan biji-
bijian adla/J pada masala/J tclur, jika kcluar dalam kondisi utuh setclah 
ditclan dengan se/dra ada kckuatan lHltuk dapat mcnctas, maka 
hukumnya mutanldjis, bukan najis' 
3) Pendapat dalam kitab Hasyiyab l'anah at-Talibin syarh fath al-Mu'in 
Juz I. 30 
29 Al-Ramli, Syamsuddin Muhammad; Nibiyab al-Mubt~ Vol 1, (Beirut : Dar al-Fikr, 
1984), 240 
30 Zainuddin al-Mallbiriy; Ifisyiyab l'aaab lfl-Talibln, Vol. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 82 
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/. ;, D ;, D ,. D f 
•" :~ .;~\ ~ ~ ~ [.~ jJ '""':~" J -~\ c;-~~(, :a.l\.f!l\ 
, ,, " ,, ,,. "" "" " " " 
, .,. , /. D f "'D , /. /. /. 
o\ .t:;r ':J ~ ~~ ~ t~' ~j';- o~ ~ ~~ 
"Jika ada hcwan mcmllDtahkan biji tumbuhan atau mcngeluarlaumya 
mclalui kotoran, jika biji tcrsebut keras, (redaksi dalam kitab Nihayah 
) ya, jika biji tcrsebut Jrembali dalamkondisi semu/a sckira ditanam 
dapat tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis, bukan najis. Bisa 
dipahami, pendapat yang mcncgaskan kcnajisannya kcmungldnan jika 
tidak dalam kondisi kuat. Scmcntara, pcndapat yang mcncgaskan 
scbagai mutanajjis kcmungkinan karena dalam kondisi tctap; 
scbagaimana barang yang tcrkena kotoran lain~ (perkataannya: tidak 
menjclaskan) maksudnya fbqaha. Dan perkat881111ya: 'Hukum masalah 
biji-bijian sebagaimana tc/ur, kacang-kacangan dan buah-buahan dan 
scjenisnya, apabila dimuntahlam olch hcwan atau dikcluarkan mc/alui 
kotoran, maka bcrkata pcngarang kitab Nihayah: ~analog dengan biji-
bijian, adalah pad masalah tclur, jika kcluar dalam kondisi utuh 
sctclah ditclan dengan seldra ada kckuatan untuk dapat menctas, 
maka hukumnya mutanajjis, bukan najis ,n 
e. Hasil rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang Pangan, obat-
obatan dan kosmetika beserta Tim LPPOM Mill pada tanggal 2 Juni 
2010; 
f. Makalah Dr. K.H. Munif Suratmaputra dan penjelasan dari Tim LPPOM 
MUI yang disajikan pada rapat Komisi Fatwa tanggal 16 Juni 2010;31 
Dalam makalah tersebut dijelaskan bahwa, untulc menentulcan 
kehalalan atau keharaman kopi luwak, terlebih dahulu dimulai dari 
paradigma, apakah kopi tersebut najis atau mutanajjis. Karena jika 
statusnya najis, maka jelas haram dikonsumsi. Sedangkan bila statusnya 
31 Untuk mengetahui 1s1 makalah tersebut dapat mengakses dalam 
http://bataviase.eo.id/node/267883 
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mutanajjis, maka dapat disucikan dengan air mutlak dan halal 
dikonsumsi. 
Dalam menjawab pertanyaan ini, beliau mengacu pada pendapat-
pendapat yang terdapat dalam kitab-kitab fikih klasik, yang menyatakan 
bahwa biji-bijian yang keluar bersama kotoran atau muntah hewan itu 
dihukumi mutanl!ijis, dengan catatan biji-bijian itu keras, masih utuh, 
tidak berubah, yang indikasinya apabila biji-bijian itu ditanam, bisa 
tumbuh. Biji-bijian-tersebut bisa menjadi suci karena dicuci dan halal 
dimakan. Namun, apabila biji-bijian itu telah berubah, dihukumi najis. 
Untuk memastikan hal itu, beliau pernah bertanya kepada 
Koordinator Tenaga Ahli LPPOM MUI, Dr Khaswar Syamsu, salah 
seorang dosen IPB. Beliau mengatakan bahwa kopi yang keluar bersama 
kotoran luwak itu ketika ditanam memang dapat tumbuh. Hal yang sama 
dinyatakan oleh salah seorang petani kopi luwak. 
g. Penjelasan dari LPPOM MUI atas pertanyaan dari komisi Fatwa 
mengenai kemungkinan tumbuhnya biji kopi yang telah dimakan luwak 
pada rapat komisi Fatwa Mm tanggal 14 Juli 2010, yang pada intinya 
menyatakan secara umum biji kopi yang keluar dari kotoran luwak tidak 
berubah serta dapat tumbuh jika ditanam. 
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BABN 
ANALISIS METODE ISTINBAT HUKUM FATWA MUI TENT ANG 
K.OPI LUW AK 
Sebelum masuk pada analisis terhadap metode istinba.t hukum Fatwa MUI No. 
07 /MUI/07/2010 tentang kopi luwak, terlebih dahulu akan dianalisis dasar-dasar hukum 
yang dijadikan pedoman oleh MUI dalam menetapkan fatwa tentang kopi luwak 
tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui atau menggambarkan sejauh mana 
penggunaan metode istinbat yang dilakukan oleh MUI dalam penetapan fatwa tentang 
kopi luwak. 
A AttalisiS Duat HUkum FatWa MUI tenting K.opi LUWd 
Dalam menyikapi fenomena kopi luwak yang tidak secara tegas dijelaskan 
baik dalam na, al-Qur' an maupun al-Hadis, MUI berpedoman pada- surat al-Baqarah 
ayat 29: 
f,o , ,.. "' - A. 
';;f" 9°~ "Y\ J, t; ~ ~ ~:il' 4))\~ 
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu .. " (QS. Al-
Baqatah. : 29). 
Ayat ini memberikan pemahaman bahwasanya segala sesuatu yang tercipta di muka 
bumi ini secara umum memang dipenmtukan bagi keperluan ·manusia, ·bmk ·yang 
bersifat daruri, hajiyah maupun tahsiniyah. Pemahaman ini dapat dilihat dari 
penggunaan lafal "'::..;.." yang menunjukan pada makna um.um, yaitu keseluruhan 
; 
hal yang ada di muka bumi. lmplikasinya adalah adanya kebebasan dan keleluasaan 
61 
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untuk melakukan tindakan eksploitasi (mengkonsumsi) terhadapnya secara 
keseluruhan tanpa terkecuali. 
Namun pemahaman a1can keumuman ayat ini tentu tidak serta-merta dapat 
langsung diterapkan begitu saja. Karena bisa jadi apa yang dimaksudkan syari' 
tentang ayat ini sejak semula hanyalah sebagian dari cakupannya dan bukan 
keseluruhnnya. Hal ini sejalan dengan pandangan ulama jumhur yang menyatakan 
bahwa dalilab lafal al- '8111 adalah z81111i. Untuk itu perlu dilakukan kajian atau telaab 
lebih lanjut dalam upaya menemukan apa yang dimaksudkan oleh syari' terhadap 
maknanas. 
Terkait dengan upaya mencari batasan (ta/dzyis) yang dimaksudkan oleh 
syari' tersebut, MUI selanjutnya merujuk pada surat al-Baqarah ayat 168 dan 172 
serta al-Maidah ayat 88: 
~ ~ri;._ · 0 E.\ • ~ \0 _i;- _. \,fJ\ l'::-f \S 
• • ·- i ~ J ~ ~ .. y- U" ~ .. 
"Hai scka/ian manusia, makanlah yang halal Jagi baik dari apa yang terdapat di 
biliiii .. " (QS. Al-Baqarab: 168) 
.. 0 ...... .... OJ /JI. ~<ta"·" ~ - t:l, o. \0-'< \0 ~"f -: 0 ..ll\ l":~\ \S r '.).) CJ ·- ,:,re .,,..- ~ i:r- '1t:! .. 
.. .. , 
"Hai orang-orang yang bcriman, makan/ah di antara rczld yang baik-baik yang kami 
bcrikan kepadamu" (QS. Al-Baqarah: 172) 
~p~ ~ ~ ~.J, ~' ')') '~ ~i;.. ~' ~JJ ~ \~) 
" , "' "' 
"Dan makanlah ma.kanan yang halal Jagi baik dari apa yang Allah telah rizkikan 
kepadlll1i.U, d8Ji bertakwlllab kepada A/lab y/Jlig kamu berlm/Jli kepada-Nyi' (QS. Al-
Maidah: 88) 
Dalam penunjukan maknanya, ketiga ayat tersebut sama-sama menggunakan 
redaksi a/-amr(perintah). Ini terlihat dari penggunaan fi'il amr"kulu' yang terdapat 
pada masing-masing ayat. Lafal amr sendiri, sebagaimana disepakati oleh ulama, 
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pada dasamya memmjukkan pada suatu kewajiban selama tidak terdapat q8lina/J 
(petunjuk) yang memalingkannya pada makna selain itu. 
T erkait dengan ini, temyata dalam surat al-Baqarah ayat 168 dan 172 serta 
ayat 88 surah al-Maidah, memang tidak ditemukan qarinah yang dapat memalingkan 
dari makna dasarnya. Sehingga dari sini dapatlah dinyatakan bahwa lafal al-amr 
dalam ketiga ayat ini menunjukkan pada suatu kewajiban. 
Kewajiban yang dimaksud dalam bal ini adalah kewajiban atau keharusan 
untulc melakulcan pembatasan terhadap kegiatan konsumsi. Dengan kata lain ayat ini 
memberikan pengertian pada suatu perintah untuk meninggalkan sesuatu (makanan) 
yang diharamkan dan membolehkan mengkonsumsi makanan yang dihalalkan. 
Pemyataan akan kewajiban ini diperjelas dalam lanjutan surat al-Baqarah 
ayat 168 yang menyatakan 
., 0 , , , ... ~, .. ,,,, .l:>. 'k o$,_ \\ ,~,  ,0 , ~ ~, ... 
....... ...u::. 4.1 u ~ . ~ iJ 
·v--·- ~ • - J -.--
; "" ; , "" 
" .. danjangan/ah kamu mcngikuti Jangkah-Jangkah sctan, karona scsungguhya setan 
itu lidalab musub y/JJig nyata'' 
ayat ini menyatakan larangan untuk tidak mengikuti langkah-langkah set an. Y aitu 
langkab-langkab yang akan membawa pada Setiap kemaksiatan dan setiap kesalahan 
yang membawa pada kemurkaan di sisi Allah seperti mengharamkan sesuatu yang 
telab dibalalkan oleh-Nya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam lanjutan ayat 
berikutnya 
': ;J~ ~r ~.Jn l~ \ _\ !'" ·f"' ~\"' -' 'L ~<"{; l:J\ u i ~ y~uJs. JS.Y-·r~- • 
"" ; ; ,, 
"Sesunggubnya syaitan itu hanya mcnyuruh kamu bcrbuat jahat dan kcji, dan 
mengatilkiHi terbadap Allllb spa ylllig tidlJk k/Jliiu ketllbul' (QS.al-Baqarah: 169). 
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Bila ditarik benang Imus antara surat al-Baqarah ayat 29 dengan ketiga ayat 
yang disebutkan berikutnya, maka akan ditemukan adanya suatu keterkaitan di 
antara ayat-ayat tersebut. Surat al-Baqarab ayat 29, yang dalam hal ini mengandung 
cakupan makna yang luas yaitu meliputi seluruh apa-apa yang ada di muka bwni, 
akan menjadi lebih sempit cakupan maknanya. Hal ini dikarenakan dalam ketiga 
ayat tersebut mengandung unsur takhsis yang dapat membatasi cakupan makna 
umum yang terkandtmg dalam surat al-Baqarah ayat 29 tersebut. 
Kenyataan akan adanya dualisme dalam persoalan makanan ini dinyatakan 
oleh Allah dalam surat al-A'raf ayat 157 yang berbunyi: 
.. ,. .i::;J, r 6ofe. '"'" ,.. .. d:J, ~ ~\ '1-~ ~. .. • r?'tJ ~ ... r-r ~J 
" .. dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 
segala yang burull' (QS. Al-A'raf: 157). 
Sebenamya ayat ini secara umum berbicara tentang sifat-sifat orang yang 
bertakwa. Di mana salah satu diantara sifat-sifat tersebut adalah beriman kepada 
Rasulullah dan mengikuti semua ajaran-ajaran yang disampaikannya. Salah satu dari 
ajaran Rasulullah tersebut adalah menghalakan sesuatu yang baik dan sebaliknya 
Ayat ini sepertinya juga ingin menegaskan bahwasanya penentuan akan 
kehalalan maupun keharaman terhadap sesuatu sudah menjadi hale prerogatif Allah 
sebagai Syan: dan ini secara otomatis menafikan akan kewenangan manusia Wltuk 
turut campur di dalamnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surah Y unus ayat 
59 yang menyatakan: 
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"Katakanla/J : "tcrangkanla/J kepadaku tentang rizki y1J11g ditunm.klll1 Allah 
kepad8111U, la/u k8111u jadikan sebagilll111ya hllT8111 dan (sebagilll111ya) ha/a': 
Katakanlah: "Apakah AUah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau 
kamu .mengada-lldakan sa}a temadap Allah'"' (QS.Yunus ! 59). 
Dan surah an-Nahl ayat 116: 
- - "' 0 - "' 0 0 "' "' .,. " ,,. ,,. 0 , 0, 0 , , " 2,t-iJ' ~1 y~' 4.U\ JS- 'J?:J r'?- \j__A) J~ \L.A yAJ\ ~, ~ l::J ') ~ ':/) 
" ,, ,, "' "' "" ,; ,, 
~ _!.._1~~ ~' .. ~;:...~, .tt, 1~ ~ ''0•' "'~ ~ y..ov 4\U i.r- "'J.fAl 
, .. , 
"Dan janganlah k8111u mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh Udahmu 
secara dusta ''ini halal dan ini haram '; lHltuk mengada-ada.kan kebohongan terhadap 
Allah. Sesl111ggl1hnya or1111g-orang yang 111CJ1gada-adakan kebo/Jongan ter/Jadap Al/ah 
tiadalah beruntlHlg' (QS.An-Nahl : 116). 
Lantas seperti apakab sesuatu yang baik dan buruk tersebut bila dikaitkan 
dengan konteks pembahasan saat ini, yaitu makanan. UntuJc menjawab pertanyaan 
ini MUI selanjutnya mengacu pada surat al-An'am ayat 145 
.. f" , - f" ... , f" 0 ..... ""' "'' f f" , ~ j L>-_,L! t..:) j $ ~~ ~ ':/1 !~~ rs-lk ~ t..~ ~1 ~j ~ ~ ~ ':/Ji 
"' -" "' "' "" "' 
,, Ill .. ... .. , .. ... Ill f - f .. 
.,. d .,. • • ~-.., •la .)~ 'J' • \S ... o. 'Lo~\ . ,. • 4' 4'.lJ\ o!.t lA ~ o .,. o tia • • ~ J ;P .; v: , J ~ . .; ~ .;r' .. : .. r-., '-": .. J ~ ~ : -!'-:': 
"Katakanla/J: '"Tiadala/J aku peroleh dalam wabyu y1111g diwahyukllll kcpadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memaklll111ya, kecuali kalau 
makanan itubangkai, atau darah yang mcngalir atau daging babi- karena 
sesUJ188U11Dya semua Jtu kotor-atau binatang y1111g disembe/Jh atas nama se/ain 
Allah. Banmgsiapa yang da/8111 keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginklll111ya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka seslHlgguhnya Tuhlll1111U Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang" (QS. Al-An'am: 145). 
Lafal "rijsun' dalam ayat ini sepertinya bermaksud lDltuk menjelaskan salah 
satu 'illat atau hikmah dalam -perngbaraman babi atau apa-apa yang tersebut di atas, 
yakni bahwa makanan tersebut berdampak buruk dalam jiwa dan perilaku manusia. 
Dari pemaparan dalil-dalil al-Quran di atas, kiranya MUI ingin menarik 
kesimpulan bahwasanya persoalan kehalalan maupun keharaman makanan ini telah 
dijelaskan oleh Allah secara jelas baik dalam al-Qur'an maupun melalui penjelasan 
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Rasulullah saw. Untulc itu manusia dilarang .melakukan kebohongan dengan 
menghalalkan sesuatu yang haram maupun mengharamkan sesuatu yang halal. 
Akan tetapi, satu hal yang perlu diketahui bahwasanya surat al-An'am ayat 
145 ini tidaklah mencakup segala sesuatu yang diharamkan wahyu, karena ayat ini, 
·seperti yang ·dinyatakan oleh Qmaish Shihab, hanya berbicara tentang hal-hal yang 
diharamkan sampai masa ketika turunnya. Dan di tempat lain dari al-Quran maupun 
tJS-SlJJJilah ditemukan makanan-makanan lain yang diharamkan. Seperti keharaman 
memakan binatang buas dan lain sebagainya. 
Untuk mempertegas persolaan kehalalan dan keharaman makanan ini, MlH 
selanjutnya mengemukakan beberapa hadis berikut: 
~ ~ ~ ~ ~ ~ ~J ,~~ ~ 1i,, r?- ~ r').'j ,~~ ~ 1i,, J;-f ~ j~' 
(~ .JUJ\ ~LJ...- 4f' 4>.\... ..:r.'J Cg>..i.. _r}\ 4>. _rf) 
"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan yang 
haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, sedang yang tidak 
-difelaslam -Nya adalah yRBg dimaafkmi' (HR. al-Tirmizi dan Ibnu Majah).1 
' ,o .. 0 ,. ,. ,, ~,, ,. "' ,, f ,4~ 4'»\ ~ (,i;;u ,p * ~ ~ ~J r'?-* r:;.. ~J J~ * ~~ ~ 4'»\ ~ ~ 
,, ; , """ ,. "" 
, J. ,. "" fl ,. (~l:l\ o\JJ) ~ ~ .. ::~  (...J 4'»\ ~~ 
"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-Qur,an) adalah halal, apa-
apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak 
dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah pcmaafan-Nya, sebab Allah 
tidak pcma/J lupa tcntang scsuatu apapun" (HR. al-Hakim). 2 
,, J. ,. ,. ,. f .. .. ,. ,. .. ,, ,. ,, ,. "" fl ~J ,\A~ ~ ~Q. ff-j ,\Aj:~ ~ \~~ ~J .\A(,.!:"'a1 ~ ~(} ~"') 4'»\ ~~ 
J. ,. ,. ,, J. ,, , ,. f 
(Ca>J.P\ ~ J ~)..LI\ o\J;) tP \~ ~ ~~~;.;:. ~ ~J ~~ ~ 
- ,. 
"Allah tclab mcwlljibk811 beberapa kcwl/iiban, janganlab kamu abaikan. Tc/ab 
mcnetapkan beberapa batasan, janganlah kamu Janggar. Te/ah mengharamkan 
beberapa ha/, janganlah kamu rusak. Dan tidak mcnjelaskan beberapa ha/ sebagai 
1 Lihat al-Busiriy, Syihabuddin Ahmad; S1H1an lbnu MIJjab, Vol 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 
309 dan Imam at-TirmiZiy, SIDlBD at-TirmiZi, Vol J, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 280 
2 Al-Hakim, Muhammad ibn Abdill8' al-Mustadrsk, Vol 2, (Beirut : Dar al-Kutub, 1990), 407 
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kasi/J sayang kepadamu, bukan karena Jupa, maka janganlah kamu Tanya-tanya 
hukumnyi' (HR. Daruqutni dan dinilai sahib oleh imam Nawawi). 
Bettitik tolak dati dalil-dalil 11~ tersebut, para ulama pun kemudian 
menyimpulkan beberapa kaidah yang hal ini juga digunakan oleh MUI dalam proses 
istinba/ (penetapan hukum) fatwa kopi luwak. Kaidah-kaidah tersebut yaitu : 
J. J. o l .o .I o f ,o J. r. .... a;~, o~Wal' f.~ ~' J_j ,a;..4v, a.dl!J\ f.o ~' J Jou, 
, , , ; , , , , 
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu yang 
berbahaya adalah harani' 
a;o j_\ 1~ 41,:1, 41lot; o ! .... ~I ~ i.;,.t,;1 t\ CE·\ . , lo-fi; 
.... .r ~ ftiA" ~ ~ r- ' ·~ ~ .. "Y "..... v-
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh se/ama tidak ada dalil mu 'tabar yang 
iiiengli8tiimkiiMyj' 
Kaidah ini adalah kaidah yang dianut oleh kalangan maZbab Syafi 'i. kaidah ini 
didasarkan pada surah al-Baqarah ayat 29 dan ketiga had.is yang telah disebutkan 
sebelumnya. Dapat pula penulis tambahkan bahwasanya kaidah ini sebenamya tidak 
hanya terbatas dalam masalah makanan, seperti pembahasan saat ini. Akan tetapi 
juga meliputi masalah-masalah perbuatan atau pekerjaan yang tidak tennasuk 
daripada urusan ibadah, yanitu yang dikenal dengan istilah muamalah. Pokok dalam 
masalah ini tidak haram dan tidak terikat, kecuali sesuatu yang memang oleh Syari' 
sendiri telah diharamkan dan diperinci sesuai dengan firman Allah surah al-An'am 
ayat 119. 
~~ ~ > ~~ ~ ;U; ~u; 
"Hukum asal mengenai sesuatu ada/ah tetapnya hukum sesuatu sebagaimana sedia 
kitliP3 
3 As-Sayiiti, Jalaluddin abd ar-Rahman, a/-Asybib wa aa-Nuau Iii Furii~ (Beirut : Dar al-Filer, 
1995), 38 
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B. Analisis Metode Istinbi! Hukum Fatwa MUI ten.tang Kopi Luwak: 
Sebagaimana telah disinggung di awal, bahwasanya pembahasan mengenai 
biji-bijian yang keluar bersamaan dengan kotoran hewan telah dilakukan oleh para 
ulama terdahulu. Dan ini telah termuat dalam beberapa kitab-kitab yang mu'tabarah. 
Beberapa diantaranya adalah yang dikemukakan MUI sebagai bahan pertimbangan 
dalam penetapan fatwa tentang kopi luwak. 
Pandangan ulama salaf sendiri mengenai hukum biji-bijian yang keluar 
bersamaan dengan kotoran hewan ini dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pendapat 
yang pertama adalah pendapat yang memandang biji-bijian tersebut sebagai najis, 
layaknya kotoran hewan tersebut. Sedangkan kelompok yang kedua adalah 
kelompok yang memandangnya sebagai mutanajjis (sesuatu yang terkena najis). 
Pendapat yang menegaskan akan kenajisannya, kemmgkinan berangkat dari 
sebuah anggapan bahwasanya biji-bijian tersebut keluar dalam kondisi yang telah 
berbeda. Dengan kata lain, biji-bijian tersebut telah mengalami kerusakan dan sudah 
tidak memiliki sifat aslinya sebagaimana umumnya biji-bijian yang masih bisa 
tumbuh bila ditanam kembali. Anggapan ini tentu berimplikasi pada keharaman 
mengkonsumsinya secara mutlak, karena secara zatiyah telah mengalami perubahan I 
kerusakan. 
Sementara pendapat yang menegaskannya sebagai mutanajjis berpandangan 
terhadap kondisi biji-bijian tersebut yang masih utuh I tetap seperti semula. Dengan 
kata lain, tidak mengalami perubahan atau kerusakan sebagaimana barang yang 
terkena kotoran lainnya. lmplikasinya tentu berbeda dengan pendapat yang pertama, 
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dalam hal ini maka biji·bijian tersebut dapat dikonsumsi namwt bilamana telah 
melalui proses pencucian terlebih dahulu. 
Dari dua pandangan ini MUI, dalam menyikapi persoalan kopi luwak, 
sepertinya lebih condong pada pendapat kedua yang menyatakan bahwa biji-bijian 
yang keluar bersamaan dengan kotoran hewan tersebut hukumnya adalah mutanajjis 
selama masih utuh seperti sedia kala Hal ini dapat dilihat dari pemilihan dalil-dalil 
sebagai dasar· hukum yang telah disebutkan di awal. Sikap MUI ini mengacu pada 
basil rapat Komisi Fatwa MUI pada tanggal 14 Juli 2010 dengan mendengarkan 
penjelasan dari LP POM MUI yang menyatakan bahwa secara umum biji kopi yang 
keluar dari kotoran luwak tidak berubah serta dapat tumbuh jika ditanam. Menurut 
Hasil temuan LP POM MUI ini memang sejalan dengan pendapat ahli nutrisi 
dan pencernaan ternak Fakultas Peternakan Istitut Pertanian Bogor (IPB) Prof. Toto 
Toharmat yang menyatakan bahwa monogastrik luwak saat dicema masuk ke dalam 
perut tidak langsung hancm dicerna seperti binatang lainnya Akan tetapi hanya 
kulitnya saja yang tercerna dan hancm~ 
Terkait dengan pendapat tersebut, sepertinya terdapat perbedaan dengan 
kenyataan di masyarakat yang menganggap bahwa kopi luwak merupakan kopi yang 
memiliki keistimewaan dan keunikan tersendiri. Hal itu berarti terdapat perubahan 
pada kopi selama proses fermentasi dalam perut luwak. 
Keistimewaan itu sebenarnya merupakan sebuah mitos belaka.4 Untuk 
memperkuat pernyataan ini juga dapat dilihat kembali dalam bah sebelumnya (bab 
ill) yang menjel~kan tentang fungsi dari proses fermentasi pada kopi dan 
4 Wawancara dengan Drs. H. Imam Thobroni (Sekretaris Umwn MUI Jatim) di kantor MUI 
Jatim tanggal 02 Desember 2010 
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bagaimana tabiat luwak itu sendiri. Fungsi fermentasi sendiri secara umum adalah 
untuk menghilangkan lapisan lendir yang tersisa di permukaan kulit tanduk sehingga 
dapat mengurangi rasa pahit dan mendorong terbentuknya kesan "mile/' pada 
citarasa seduhan kopi. Prinsipnya adalab peruraian senyawa-senyawa yang 
terkandung di dalam lapisan lendir oleh mikroba alami dan dibantu dengan oksigen 
dari udara, di mana lapisan lendir yang mengandung gula tersebut dirubah menjadi 
alkohol yang kemudian menguap. 5 
Pada proses fermentasi melalui luwak, biji kopi yang tercampur dengan 
enzim-enzim dalam perut luwak ditambah suhu dalam perut luwak yang 
kemungkinan mencapai 37 derajat celcius sangat membantu proses fermentasi yang 
sempwna. 6 
Selain itu, tabiat luwak yang suka mencari buah-buah yang cukup baik dan 
masak sebagai makanannya, sangat membantu dalam proses pensortiran (pemilihan) 
buah kopi yang betul-betul matang, sehingga menjadikan kopi luwak sebagai kopi 
yang berkualitas tinggi dan istimewa. 
Bila diamati dari langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penetapan 
fatwa tentang kopi luwak ini, sepertinya MUI lebih condong pada penggunaan 
isti_shib sebagai metode istinbi/ hukum. Di mana kondisi kopi yang masih 
terbungkus oleh kulit tanduknya yang keras serta kemungkinannya untuJc dapat 
tumbuh bila ditanam kembali, menjadi indikasi kuat akan keadaan kopi yang tetap 
Sufermentasi Biji Kopi dengan Yeast" F. Rahardi, Jelaj~ Pakkatnewsdotcom dalam 
http://www. Pakkatnews.comlfermentasi-biji-kopi-dengan-yeast.html diakses 15 Januari 2011 lihat 
pula dalam http:/ /www.starfarmagris.co.cc/2009/06/pengolahan-kopi-cara-basah.html diakses 15 
Januari 2011 
6 lbid 
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utuh. Kenyataan ini selanjutnya dijadikan suatu pertimbangan hukum oleh MUI 
dalam menetapkan hukum kopi luwak seperti pada hukum asalnya yang halal. 
Dalam konteks kopi luwak sendiri, ternyata sifat asal yang tetap tersebut 
ternyata dapat ditemukan dalam kondisi kopi yang keluar bersamaan dengan kotoran 
luwak. Indikasinya adalah adanya kondisi kopi tersebut yang masih utuh terbungkus 
oleh kulit tanduknya yang keras. Kemudian bila ditanam masih dapat tumbuh 
kembali. 
Sedangkan dalam konsep Yusuf Qarqawi, upaya yang ditempuh MUI dalam 
penetapan fatwa tentang kopi luwak ini dapat dikategorikan dalam ijtihad intiqi'i 
( tllljiln), yaitu melakukan preferensi terhadap suatu pendapat yang dianggap kuat 
dan dapat diterima dengan mempertimbangkan dan menyeleksi kembali dalil-dalil 
ntzy dan dalil-dalil ijtihad yang dijadikan sandaran ( argumentasi) dari pendapat 
tersebut. 
Terkait dengan hal tersebut, MUI melalui LPPOM telah melakukan 
penelitian terhadap kondisi kopi luwak yang keluar bersamaan dengan kotoran 
luwak. Dan hasilnya ditemukan fakta bahwa kopi tersebut secara umwn masih utuh 
dan masih terbungkus kulit tanduknya yang keras. 
Dari penjelasan-penjelasan tersebut, secara umum dapat penulis simpulkan 
bahwasanya langkah-langkah MUI dalam proses penetapan fatwa tentang kopi 
luwak telah sesuai dengan metode istinbi! hukum Islam yaitu dengan menggunakan 
metode isti_shib. Hal ini mengingat tidak ditemukannya pembahasan secara jelas 
baik di dalam al-Qur' an, al-hadiS, ijma, dan qiyas .. 
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1. Fatwa MUI tentang kopi luwak adalah fatwa yang ditetapkan untulc 
menjawab pertanyaan dari pihak PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) yang 
menanyakan akan status hukum kopi luwak. Secara umum fatwa ini 
menetapkan bahwa kopi luwak adalah halal, baik untulc dikonsumsi 
maupun untulc dijual. Akan tetapi dalam hal untulc dikonsumsi, 
disyaratkan untulc dilakukan penyucian terlebih dahulu karena kopi yang 
keluar bersamaan dengan kotoran luwak ini berstatus mutanajjis(sesuatu 
yang terkena najis ). 
2. Berdasarkan langkah-langkah yang ditempuh oleh MUI yang tergambar 
dari sikapnya dalam pemilihan dasar hukum dan dasar pertimbangan, 
maka dapat disimpulkan bahwa MUI telah menggunakan isti_sl]ab sebagai 
metode istillbif hukum dalam penetapan fatwa tentang kopi luwak ini. 
Metode ini ditempuh karena persoalan kopi luwak sendiri tidak diatur 
secara tegas baik di dalam al-Qur' an, al-Hadi·s, ijma, maupun qiyas. 
Untulc itu persoalan ini dikembalikan pada kaidah bahwa asal segala 
sesuatu itu hukumnya boleh selama tidak ada dalil yang menyatakan I 
membuktikan keharamannya. Di samping itu, dalam konsepsi Yusuf 
72 
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Qar<Jawi proses penetapan liukum yang ditempuli oleli MUI dalam 
penetapan fatwa tentang kopi luwak ini dapat dikategorikan dalam 
bentuk ijtihad intiqi7. 
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